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LANDASA$ TEORI

A n SeEs,gape g.ss.{l Belai ar'

Pengertian belajar rnaupun menqajan yang diru*

rnuskan oLeh p€ra ahl-i antara satu dengen lainnya ter*

dapet perbedaan, Ferbedaan ini d,isebabken oleh latar

beJ-akang pandangan maupun teori yang di;pegang' Di an*

tare alasen rflenqapa muncul aneka ragam pengertian j-tu

lalahl
(1).Karenaadanyaperbedaandalarnr.reng.identif,ikasi

fai<ta'Desarperumusansuatuteorj.adalatrf,akta

yangdiidentifikasj.rnelalr.lipenelitianterhadap

sej urnlah subyek sebage i sarnpel ' Anta ra seorang

ehlidenganabr]-i}aj-n"penel"itiandilakukanter*

hadapobyekYangberbedaoperbedaaninirnengeki-

batken hesitr Yamg berbeda Pula'

t2), Perbedaan penafsi'ran terhadap fakta' Perbedaan

lnipadaumumnyadi"sebabkanoleirlat'arbeJ"akang
per:Ir:jauan yang berbeda-be'ia'Perumusan euatu teo-

ridisampingterpengaruho]"ehpenafsiranterhadap

fakta, jua3a ol-eh banyaknya f,akta yang dil<1er:tifiL

kasi' Dengan demikien teori yang dirunnuskanpum

berbeda Pula"

1.7
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(3). perbedasn terminologi(Peristilahan) Yang diguna-

kan serta konotasi maslng-masing istilah itu.Per-

istilahan yang dlgunakan sebagei dasar analisis

dan-pembahasan ilmiah seringkali berbeda-beda. o-

I 'Ieh karena itu teori sebagai hasil studi ilmiah

berbeda-beda sejalan dengan perbedean istilah yang

digunekan dan konotasinya masing-rnasing'

( 4) . perbedaan penekanan terkradap aspek tertentu. Da-

lammelakukanstuditentangmengajerateupunbel.
ajarsetiapehlimemberipenekananterhedapaspek

tertentu.Studimengajeradayangmenekankenpada

pentingnya proses belajar siswa' dan eda pula yang

menekankenpadaperananguru.Demikianpulaten-

tang belajar, ada yang menekankan pada espek aso-

siasi (hubungan) antara stimulus-respons' eda pu-

1a yang menekankan pentingnya hasil kognitif' Ha1

ini membawa pengaruh terhadap keslmpulan yang a-

kan diperoleh. l

pada bab ini akan dlkemukakan berbagal teori ten-

tang betajar dan mengaJar sebagai berikut z

1. Teori-Ieori BelqiaE ECge. Pra &pE.d eg.

Bigge, sebagaimana dikutip oleh Muhaimin dalam bu-

kunyay&ngberjudul''StrategiBelajarl'Iengajar,'meng-

lH. Fluhammad AIi, ggru DaIam_Plrose!-BelgiSf-l4eng-
aJgr ( Bandunqr Sinar a.r,r@T;-1O=TT--
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klasifikasikan teori-teori belajer pada pra abed 20

sebegai berikut: ( 1) . Teorj" Disiplln I'4ental , (2) . Teo-

ri Pengembangan Alami (Natural Unfoldment) atau Teorl

AktuoLisasl Iliri ( self Actuallzation); dan 'Ieori Ap-
4,1.persepsa.

Ketiga teorj. belaJar di atas dikembangkan tanpa

dilendasi oleh eksperirnen-eksperimen. Hal inl menun-

jukkan bahwa dasar orientasinya Iebih bersifat filoso-

fik dan spekulatif. untuk lebih jelasnya, berikut i-

ni akan dj-kemukakan berbagai pandangan dari teori-teo-

ri tersebut.

8. Eegg.i Ee].qleg BisiBlie UegLAL

liental disiplin berarti kontrol terhadap mental

sehingga mempunyai kemampuan' Belajer menurut teori i-

ni adalah suatu usha untuk memperkuat atau mendisi-

plinkan kemampuen-kemampuan j iwa untuk menghesilkan
?

prilaku Yang inteligen.'

Menurut para ahti psikologi daye' mental itu ter-

diri dari seJumlah daya yang s*t'u sama lain terpj'sah'

Seperti daya mengamati, mengingat r lll€flonggepi i mengha-

faldanberfikir.setiapdayaltudapatdilatih.meng-

ingatmisa}nyadapatdilatihmelaluihafalan,berfikir

2*,,h. imin, dkk et-raEfi% rfEt3tiilHry-t1.,,3.ffi ,
Le p e_Lt)1a g"!"S 3_elEIS.k l .1r-aj .-8-9I 

s L gIaJ
(arya Anak uanEsa, Lgg6),-2f:,-----

3_.. --rbid., 2l-22.
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melalui berhitung, demikian pula dengen daya-daya yang

AIain. -

h. Lggri AelAj-e-E gepg.elg.ha.ggeg &lgmi

Henurut teori ini bahwa belajar itu berpusat pada

kehendak, kesaderan, dan aktivitas peserta didik serta

mlnat yang cukup darioY6, Apabila pade diri peserta

didik belum timbul kesadarannya untuk mempelaj ari se-

suatu maka belajar itupun aken sia-sia'5

Teorj- ini bertolak dari keyaklnan bahwa menusia

itu pada dasarnye baik dan sekaligus aktif dalarn hu-

bungannya dengan lingkunganny€. Ksrena itu belajar se-

baiknya dilakukan dalam lingkungan alami di mana para

pesertedidikbisadenganbebasmenyalurkandorongan,

instink dan perasaan alamj.ahnya. Lingkungan alami yang

belum rusak dan Iingkungan pedesaen sangat baik bagi

para peserta didik untuk belajut'6

Para pengembang teori lni adalah Jean J' Rousseau

( 171 2-L778) , ahli pendidik Swiss, Johan H' Pestalozzi

(|746-t827),danahlifilsafat,ahlipendidiksertepe-

nemu gerakan "Kindergarten" dari Jerman Fredrich

Froebel (L782'1852).

4ati, ggsg, 16.
S*rh"imin, s.lEalggi, 23.
urbid,.,
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c. Teqri selajPl &PPeIeCPsi

MorrisL'Bigge,sebagaimanadikutipolehMuhaimin

mengemukakanbahwateoriappersepsidisusunberdasarkan

aIj-ren strukturalisme yang dipelopori oleh Wilhem lrlundt

( 183 2-Lg2O) . Ia menitik beretkan penyelidikannya pada

struktur kejiuaan manusia, dan ia mendapati bahwa lll6t1u-

sie ltu terdiri dari berbagai elemen(bagian) seperti

penginderaEn, perasaan, ingatan den sebageinlia' Masing-

masing elemen itu, satu dengan lainnya dikaj-tkan oleh

hukur-n asosiasi. Setiap idea yang masuk ke dalem mind

seseorang,dis6n€akanterjadihubungandenganide-ide
yang teleh eda, demlkian seterusnyt'7

Jadibelajarmenurutteorij.nimerupakansuatupro-

ses terasosiesinya gagasan-gagasan beru dengan g69asan-

gagassn lamayang sudah membentuk piklran'

Alj.ranstr.ukturalismeinikemudiandijabarkanle-

bihlenjutolehJohannFredrichHerbart(1776-1841).Ia

berpendapatbahwaunsurataustrukturjiwamanusiayang
peling sederhane atau terkecil adalah tanggap"t'8 I'lenu-

rutnya bahwa orang pendai adalah orang yang mempunyei
o

banyak tanggepan yang tersimpen delam otaknya" Jadi

'toug. , 25-26-
Brbid.
9RoestiYeh N. K. ,

Aksara, L994), 9.
ridaktik tseto$fE (Jekartar Eusri
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memasukkan tenggapan sebanyak-banyaknya,

dan sejelas-jelasEYa.

2. Teor!:teori seleieg, Bgd6 Ab,ed aQ.

soernadi suryabrata; mengklasi flkasikan teori-teori

belojar yang berkembangr selema abad 2o menjadi tiga ke-

lompokl}situlteoribe}ajarbehavlorlstik.teoribe-

lajar kognitif dan teori belajar humanistik. Yang ter-

masukke}ompokbehevioristikantaralainlkonekslonis-

rn€r classical conditioning, systematic behavior theory'

contiguouscond.itioningdanoperantconditloning.Se-
dangkan yEng termasuk kelompok kognitif antara laj'n:

teoriqestaltrteori-medanrteoriorganismikdanteori

sign #estaIt.lP Berikut ini pandangan berbagai teori

tersebut tentang belajar'

B. Teo..€.r- Eelgiaf Bghgvigris!!1<,

Beheviorismemerupakansalahsatualiranpslkolo-

gi modern yang kini mulei dj'akui sebagaJ- aliran psiko-

Iogi yang mapan. Behaviorlsme yang antare lain oipelo-

porlolehlvanpavlovlJohnB.llrJatsondanB.!".likinner

mendaserkan diri pada konsep stimulus-respons' *lereke

memandang bahwa ketika dilahirkan manusia tidak mem-

bawa bakat Epa-6p4. l'lanusia akan berkemhang berdasarq}

xo*rrh*inrin, E!€9.!-99.!, 26'
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kan stimulasi yang diterimanya dari lingkungan seki-

tarnya. Lingkungan yang buruk akan menghasilkan manu-

sia yenq buruk. Lingkungan yang baik akon menghasllkan

manusia yang baik.11

Yang termasuk dalam kelompok ini antara lain:

1). Tesr! ee].Cie.s. !(ogekgiqnjS.ee DQ-rr [Le€rtgiEe

T'horndike rnemandang belaj ar sebagei suatu usaha

memecahkan problem. Berdesarkan eksperimen yang dila-

kukannya ia memperoleh tiga hukum dalam belejar,ysitu:

law of ef fect, law of exercise dan law of readirr*"u.12

Lawofeffectmenyatakanbahwatercapainyakeada-

an memuaskan akan memperkuat hubungan antare stimulus

dan respons. l'laksudnya, bila respons terhadep stimulus

menimbulkan sesuatu ysng meml.laskbn, maka bila stimulus

sepertiitumuncullagi,subjekakanmemberikanres-
ponsyanglebihtepatrcepatdani'ntens'Bilastimu1us

dan respons tid'ak diikat oleh sesuatu yang memuaskan

maka respons itu akan melemah atau bahkan tidak akan

ada respons sama sekali'

Lraw of exercise menyatakan bahue respons terhadap

stimulus dapat dlperkuat dengan seringnya respons itu

dipergunakan. Fial inl menghasilken i-mplikasi bahwa

Iloiameludln A,ncok & S'uet l.{ashori Eurgsor-. Egt}g-
Ioql l"Ii,iI-trogyatartar FuEteka PelaJ ar, 199 5) ' 56'* -f{;d rafsir, I'{eLsda}gg,l FeEsetgrga Agguse IsreFE
(Banduagr RemaJe RoedekarYa, 1996) ' 29'
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praktek, khususnya pengulangan dalem pengaj eran adalah

penting dilakukan.

Lar* of Readiness mengajarakan bahwa dal'am membe-

rikan respons, subjek harus si.ap dan disiepkan. Hukum

1ni menyangkut syarat kematangan dalam pengajaran, ba-

ik kematangan fislk, maupun mental dan intelektual.

Stimulus tldak akan direspons, atau responsnya akan

lemah saja bita pelajar kurang atau belum siap.

Jadl belaJar menurut teori ini merupakan proses

pembentukan koneksi-koneksl atau hubungan antara sti-

mulus dan respons. Teori ini juga sering disebut deng-

6n ,rTrial and Error Learning'r, di mana individu yang

belaJar,melakukan proses trial end error dalam rangka

memilih respons yang tepat bagi stimulus tertent*r.13

2). ?-eg,gi pelaiar Lle.eqicol Cgqdi!:.e&Lns lgri Rgvlgy

Terrace, sebagalmena dikutip oleh totuhibbin

syah dalam bukunya "Psikologi Pendidikan'r berpendapat

bahwe clessical conditioning adal-ah sebuah prosedur

penciptaan refleks baru dengan cara mendetangkan sti-

mulus sebelum terjadinya refleks tersebut.l4 l"lenurut

teori ini proses belejar itu terjad.i melal-ui gerakan-

t'r"djab, llng {-!Ea Begdidikan (surabaya: Karya
Abditama, 1994), 6t.

' 
n*.lnibbin syah, Bglhgls.g.i Ee!'g.igiEgn g'e*?an 

-P-gg-
Sekatan Baru (gandungl neffi]-EosAakarya, L997), I'06'
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gerakan refleks bersyarat, atau dapat dikatakan bahvre

refleks bersyarat itu sebenarnya adalah merupakan sua-

tu reaksi sebaqai hasil belu5"t.15

Dari eksperimen yang dilakukannya (Lihat! Tedjab,

1994 z 64), Pavlov mendepatkan kesimpulen bahr*a gierakan-

gerakan refleks ltu dapat dlpelaj ari dan dapat berubah

karena mendapat latlhan. Dengan demikian dapat dibeda-

kan dua mac6m refleks, yaitu refLeks wajar (keluarnya

air 1lur anjing karena melihat mekenan yang ]ezat),dan

refleks bersyarat atau refleks yang dipelajari (keluer-

nya ai"r 11ur karena menerima atau bereaksi terb€dap

warna sj-nar tertentu atau terhadep suatu bunyi terten-
Lbtu.

3 ) . f.eg.g'.i Eetgic.r cqggi!'eong,gs qc{i Uetggn

Teori bela j ar l'Jatson merupakan penEembangan darj'

t eori bele j ar Pavlov- i"'lenurut Watson' semua j enis beI-

ajar dapat diterangkan ates daser conditioning' yaitu

asosiasi antara stimr,.llus dan respons. Jadi belajar ti-

dak Iain adalah pengurnpulen serangkaian aslsiasl sti-

mulus dan respon=.17

15t"d3"b, l1!gg, 64.
16$. Ngalim trurwanto, E-sitsg.tsgl Bgngldihcn

( IJa ndung : Rema j e itosdaka rYE , 199 6) ' 9o '
17s"rnrr"t soeitoe, ggiJ€.Lg.qi BeEdiqiE+ t':1.' I

(Jakartai l,I']fd Uni-versiCas fnAonesia' LgBZ)' 88'
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Muhaimin mengemukakan bahwa belajar neburut teori
ini adaleh suatu proses yang terjadi karena adanya sya-

rat-syarat yang menimbulkan rangsangan. Dengen kata

lain perubahan-perubahan tingkah laku manusia terJadi

sebagai hasil" dari konditioning berupa latj.han atau

kebiasa6n rnereaksi terhadap perangsang t.ertentu yang

1B(Ir-aIamr-.

4). Ieo{! 4e}aieE Svqtemtitig Bebavio.r g.e.t! C}arh &.8!{L
Dari eksperinnen yang dllakukannya Hu11 menghasil-

kan teori umum tentang tingkah Laku. sebagaimana yang

dikutip oleh Ametembun, po$tulat Hu}1 tentang reinfor-

cement berbunyl sebagal berikut:

KalEu suatu respons (R) berkaitan dengan stimu-
lus ( S) , dan S-R ini dikaitkan dengen penuruoan
dorongan ( drive) , meka akan ada peningkotan h'To
bungan S-R untuk untuk menimbulkan R tersebut."--

HaI ini berarti, jika respons diikuti oleh penurunan

atau pengurangan drive, maka akan timbul kecenderungitsn

yang lebih besar pad.a organisme untuk memberikan res-

pons yang sama kalau dihadapkan pada stj"mulus yang se-

rupa. Belajar menurut pandangan Hul1 adelah perubahan

tingkah laku melalui kekuatan kebia""ut'.2o

18*,rtr*irnin, S!.gg,Egg!, 32.
19Ah*ud tafsir,
2o*",",u sudj ena,

Jaran (;akarta: LPFd

Metodolosi, 29.
----re-

Egggi-Teor! aefglar untq* ?enqe.-
Uni;ersitas Indonesle, 1991), 84.
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5) . Tegri sele.ie.r. Conllququs Condiliqnlqg pag! Gulhrie

Tenri belaJar Guthrrie berdasarkan 6tes model per-

gantlan stlmulus satu ke stimulus yang lain. Respons

atas suatu situaei cenderung diulang manakela inCividu

menghadapi situasi" yang sama. Inilah yang disebut deng-

an asosiasl.21

Ia berpendapat bahwa tlngkah laku manusj-a itu da-

pat diubah. Tingkah laku yang beik dapat diubeh menja-

di tingkah laku yang jelek. Demikian pule sebaliknya.

Ia Juga berpendapat bahwa tingkatr }aku manusia itu se-

eara keseluruhan dapat dipandang sebagai deretan-dere-

tan tingkah laku yang terdiri dari- unit-unlt. unit-unit

tingkatr leku ini merupakan reaksi atau respcns deri

perangsang atau sti-mulus yang kemudian menimbulkan res-

pons baEi unit tingkah laku yang berikutnyt'22

Setiap situasi belajar menurut Guthrj'e merupakan

gabungan berbagai stlmulus dan respons' Dalam situasi

tertentu,banyakstimulusyangberasosiasj.denganban-
yakrespons.Asosiasitersebutdapatbenardandapat

?-3
J uga salah. -

2lati rmron, BglS-:Leg pg!. E-gtrb.el€:is-fe-!. ('rakarta:

Pustaka JaYa , L996), 6.
22nr.runto, Bsikolog!, g?'

''r*.o.r, gele:Lar, 6
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Menurut teori ini, eda tiga metode untuk mengu-

bah tingkah laku Yaitu 3

(1). Metode respons bertentangan. l4isalnya saja, jika

enak jijik terhadap sesuatu, sebutlah misalkan

saja boneka, maka permalnan anak yang dj.sukai ter-

sebut diletakkan di dekat boneka.Dengan meletek-

kan permsj.nan d'i dekat boneka, dan ternyata bone.

ka tersebut sebenernya tidak menjijikkan, Iambat

laun anak tersebut tidak lagi i ij ik kepada bone-

k6, Peletakan permainan yang paling disukai ter-

sebutdapatdilakukansecaraberulang-ulang.
( ?) . l,letode membosanka n. Mi sa I nya sa j a a nak kecil su-

kamerokok,iadisuruhmerokokterussampaibosan

dan setelah bosan, ie akan berhenti merokok deng-

an sendirinYa.

( 3) . Metode mengubah lingkungan' Jika anak bosen be}-

ajar,mekalj.ngkunganbelajarnyadapatdiubah.ubaht

sehinggaadasuasane}aindanmemungkinkaniabe-
tah bela J"t-2n

6) . ?eori Belaier op-eEant Con0itioning Dgri $kinner

teorj- belajar operant conditioning ini dikembeng-

kan oleh Burhus Frederic Skinner' Menurut Reber ope-

rantadalahsejumlahprilakuatauresponsyengmembar*a

?4rbid, , 6-"1.
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efek yang sama terhadep Iingkungan yang dekat'25

skinner menqemukakan bahwa tingkah laku ltu bukanlah

sekedar respons terhadap stj-mulus, tetopi merupakan

suatu tlndakan yang disengaja atau operant, dan ope-

rant lni dipengaruhi oleh apa yang terjadi sesudahnya.

Menurut die konsekuensi itu sangat menentuken apakah

seseorang 1tu akan mengulangi suetu tingkah laku pada

saat yanq lain di waktu yang akan datang'26 
'udi 

ope-

rant eonditioning itu melibatkan pengendalian konse-

kuensi.

MenurutHintzman,prosesbelajardalarnteoriope.

rant conditioning itu tunduk kepada due hukum operant

yanEberbeda,yaltularrrofoperantconditioninE'dan

Iaw of operant extinction. Menurut Iaw of operant con-

diti-oni.ng, jika timbulnya tingkah Iaku operant diikutl

dengan stimulus penguatr trtska kekuatan tingkah laku

tersebutakenmenlngkat.Sebatiknya'menurutlar's'.of

operant extinction, j ika timbulnya tingkeh laku ope-

rantyangtelahdiperkuatmela}uj-prosesconditioning
itu tidak di.iringi dengan stimulus penguat' maka ke-

kuatantingkahlakutersebutakenmenurunat'aubahkan
akan musnah' 27

2 5sy"h, BEi-EgLogi, 10$'
26*. Dimyati Mtshmud,_Hi$*gi##$i ;r:os!s

Beggekatan Ter-apan (YogYa
2 7sy"n, B$!E9.Lgg!, 1 10'
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b. Te-os! BeIa'Le.f. roqgiti€,
Dalam pandangsn para ahli iLmu jiwa aliran kogni-

tif, tingkah laku manusia yang tampak tidak dapat dl-

ukur dan diterangkan tanpa melibatkan pros€s mental,

seperti: motj-vasi, kesengajaan. keyakinan dan sebagai-

nya. Dalam perspektif psikologi kognitif, belajar pa-

da asasnya adalah peristiwa mental bukan perlstlwa be-

havloral (yang bersifat jesmaniah), meskipun haI-hal

yang bersifat behavioral tampak lebih nyate dalam se-

tiap perj-stiwa belajar sis*4.28

Mereka juga berpendepat bahwe tingkah Iaku sese-

()16ng itu tidak hanya dikontrol oleh retrard (hadiah)

danreinforcementsaJa,tetapitingkahlakuseseora$g

itu senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu t'indakan

mengenal atau memiklrkan situasi dj.mena ttngkah laku

itu terj adi. 29

Di antara teori-teori belajar yang termasuk go-

Iongan psikologi kognitif antara lain i

1). geq;gi gelgi-a-r Ges!a-l!

Gagne, sebagaimana dikutip oleh l'1' J\li dolam bu-

kunya ilGuru Da1am Proses Belajar Mengajarti memandang

bahwabelajarituterjadiapabi}edipero}ehlnsight.

Insighttimbulseceratiba-tibabilatelahdapatmeli-

2,lbag.,-111'

"*"djab, r-lglr,74.
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hat hubungen antara unsur-unsur dalam situasj- proble-

matis. Dapat pula diketakan bahwa insight tirnbul pada

saat individu memahemi struktur yang semula merupakan

suatu masalah. Dengan kata lain insight adelah semacam

reorgenisasi penglaman yang terjadl secara tiba-tiba,

seperei ketika Seseorang menemukan ide baru atau mene-

mukan pemecahan suatu masalah.30 ?adj ab mendef inj'sikan

lnsight sebagal pengametan atau pemahaman mendadak ter-

hadap hubungan-hubungan antara bagian-baglan di delam

suatu situasi permasalahan.3l Sedangkan Roestiyah men-

deflnisj-kan insight sebagai suetu saat dalam proses

belajar dinnana seseorang melihat pengertian yang jelas

tentang sangkut paut dan hubungen tertentu dalam unsur
32

yang mengandung suatu ProbJ.em.

cirl-ciri belaJar dengan lnsight dikemukakan oleh

Hiigard sebagai berikut:

(1). Insightful learning (belajar dengon penuh penger-

tian) tergantung pada kemampuan dasar sj' pelajar'

Selanju&nya kemampuan dasar ini terqantung kepada

umur, keanggotaan dalam suatu spesies (kera ber-

beCa kemampuannya dengan mdnusia) ' dan perbedaan

individual dalam suatu spesies (orang yang cerdas

berlainan kemampuEnnya dengan orang yang tidak

3cAtl, ggsr,, 19.
31rrd3"b, llgg,72.32n""*tiyah, &!€e.h,S.{ts, L2.
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cerdas).
(2). Insiglt tergantung pada pengalaman masa 1alu yEng

relevan. Latar belakang ikut menentukan terjadinye

lnsight tetapi tidak menjemin terJadinya'

( 3). Insight tergantung pada pengaturan situasi yang

dihedapi.Insightfullearninghanyamungkindi-
peroleh epabila situasi bela j ar sedemj-kian rupa

sehingga aspek yang diperlukan dapat di.observasi.

Jikasaranayangdiper}ukantersembunyi,kegunaan.

nyadalammenyelesaikansoalmenJeditidakmung.

kin untuk dimenfaatkan atau setidak-tidaknya men-

j adi sukar.

( 4) . Insight didahului periode mencari dan mencoba-co-

ba.Sebelumpemecahanproblem,sisubjekmungkiin

melakukanhal-helyangkurangrelevanterhadappe-

mecahan Problem itu.

( 5). Pemecahan soal dengan pengertian dapat diulang

denganmudah.Sekallsudahdapatmemecahkansuatu

soal dengan pengertj'an, maka dia akan dengan mu-

deh mengulang pemecahan itu' dan hal itu dilaku-

kan secera langsung.

( 5) . Sekali lnsight telah diperoleh' meka insight da-

pat digunakan untuk menghadapl situasi-situasi

lain.Jadidisinj.adasemacamtransferoftraj.-

ning, tetapi yang ditransfer bukan materi yang di-

pelajari, meleinkan relasi-relasj- don generalisasi
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yang diperoleh melalui lnsight itu' Situasi dan

materihalyanglama(yangmenimbu}kaninsight

mungkln berbeda dari sltuasi dan rnaterl ha} yang

baru,tetapirelo.sj.-re}asidangeneralisasinya
33sama.

2). Teor! EeIgiaE Medgn

TeoriinidikembangkanolehKurtLewin"lameman.

deng bahwa maslng-rnasing individu itu begaikan berada

dararn suatu medan kekuatan yang bersifat psikologi".34

MenurutrlYs, tlnEkah leku itu merupakan hasil interak-

siantarkekuaten-kekuatan,baikyangberasaldaridi-

ri individr-r (seperti tujuan, kebutuhan dan tekanen ke-

jiwaan), rnaupun yang berasal darj' Iuar diri individu
l;

seperti tantangan dan permasalahan yang dihadapi' Ba-

gi dia belajar }:erlanEsung sebagai aklbat dari peru-

bahan dalam struktur kognitif yang merupekan hasil da-

rj.duakekuaten,yaitudaristrukturmedankognisiitu

sendirittindakanmemikirkansituasldlmenati.ngkahla-

kuituterjadj.)dandarikebutuhandanmotivesiinter.

nal individr. 3 t

3 3*rrh" imin, E!-Lg!gg.!,

'nr. dJ ab, IJES, 7 3 '
3Sr.b,ig. , 74.

3g-39.
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Roestiyah berpendapat bahwa seseorang yong meng-

hadapi masalah dan ia berniat memecahkanr meka oreng

itu akan meletakkan masalah tersebut pade suatu medan

etau konteks, sehingga dapat menghubungken entara per-

soe}endengankontekspengalaman-pengelamannyadana-

khirnya ;)ffias€1ah-ma salahnya terpeeahkan' 36

3) feori BeIeia{ BemroscEag I'glg.rlqegi

lvtenurut teori i-ni, belajer dipandang sebagai pro-

sespengolahaninformasida}amotakmanusla.Sedangkan
pengolahanolehotakmanusiasendiridimu}aidengan

pengamatan; atas informasl yang berada dalam lingkungan

manusia, laIu penyimpenan, pengkodean terhedap infor-

masi-informasi yang tersirnpan, den setelah membentuk

pengertian,kemudiandikeluarkankembatiolehpembe-
3't

1aj ar.

Menurut penulis teori belajar pemrosesan inforrna-

siini,tidakjauhberbedaataubahkansamodenganteo-

ri belajar gest'a1t. Perhatiken kembali pengertj"an in-

sight pada teori belajar gestalt'

c. T-Cegi eelaial Hgmacigtib

Psikologi humanj-stik dipelopori oleh Abraharn

i'laslow( 1954) , Rogers (Lg74) ' dan combs (t974) ' Aliran

36R."utiyah, Didektib, 10'
3'r*ton, gglgiag', 10'

il .

i-
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ni ssngat menghargai keunikan priba6i'Fenghayatan sub-

jektif, kebebasan, tanggung jawab dan terutama kemam-

puan menr;aktuolisasi diri pada setiap individt'. 3BF;r-6

pendukung aliran ini berpendapat bahr*a motivasi daser

manusia adalah ingin rnencapai aktualisasi diri. Proses

belejar harus terjadi dalam suasana bebas, diprekarsai

sendiri dan percaya pada diri sendiri' BeJ'ajar akan

berartibilaberpusatpadakepentingansiswadsnapa.

bila dilakukan leuat pengalaman sendlri (menghadapi dan
?o

mengatasj. langsun,g suatu masalah) ]' Penyusunan dan pen-

ya j ian materi pelB j aran harus sesuai den'3an perasaan

dan perhatian siswa. nO **r,urut Flaslow, bahwa perhEtian

dan motivasi belajar siswa tldak mungkin berkembang

kalau kebutuhan dasarnya belum terpenuh i'4L

Dalambukunya||FreedomtoI,eafrn||RogersmenunJuk-

kan sejumlah prlnsip-prinsip belejar humanistik yaing

penting, dianteranya j'alahl

(:-). t'{anusla itu mempunyai kemampuan untuk be}ajar se-

cara alami.

( 2) . Belaj ar yang siEni fikan terj edi apabila subj ect

matterdirasakanmuridmempunyairelevansidenqan

38Ar,"ok, Beihg.Lggi, 69 '
39*rhuimin, g,!Eet99i, 4t-42'
1?uo"*u nto, Bslkglggi-, L28'n'rbid., 13L.
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belajar,suatuketerbukeenyangterus-meneruster-

hadap pengalaman dan penyatuannya ke dalam dj-ri-

nya sendiri mengena j- proses perubahan itu' 42

Setelahmempelajariberbagaiteoribelajar,balk
yang berkembanq peda pra abad 2a' maupun yang berkem-

bangpadaabad20,makadopatditarirkesimpulanbahtxe

teorj.-teorj- bela j ar tersebut saling melengkapi dan me-

sing-masingmeniberisumbangantertentumengenaiproses

belaj ar. Meskipun belum ada satu teori belaj ar yeng

dapat oijadikan pegangan untuk segala jerlis belajar'

kita hendaknya dapat mendudukkan teori-teorj- belejar

tersebut secare propCIposional dan tid'ak memperlakukan

salah satu teori beraJar sebegai yanE benar, sementara

teori-teori lainnya dianggap saleh'

B. Bebe.EaBg 3.eg.r,! Uegge.ia{

Seor6nqguruhendaknyamemahamibenartentangar-

ti mengajar, sehingga ia dapat menentukan sikap yang

benar. seCIrang guru juga dj'tuntut untuk mengetahui tee-

ri-teori mengajar, sehinqga ia rnampu memilih teori yang

sesua i dengan tuga s menga j ernya ' 'Ieori-teori menge j ar

tersebut antare Iainl teori' mengaj ar dalarn pandangan

teorj- tanggepan; teorj' mengaj ar dalam pandangan teo-

ri doya; teori mengajar dalam pandangan teori gestalt;

n'!b,id. , 13 L-!32 '
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teori belajar menurut penyampaian bahan pelajaran'

L. tse.El H.sEEej-cJl tlssurul- LsqSL T-e*g-gegqc- (AeEgqUC-s':J

iIa5.L Flsehe:L

MengajarmenurutteoriiniadalaLrmembe.rj-kanba-

han pelajaren kepada ariak didik agar mereka memiliki

tanggapan atau pengetahuan seluas-Iuasnya' Tujuen meng-

ajar menurut teori ini adatah berpikir, yaitu membuat

hubungan antare tanggapan oan pengetahuan baru.n' od"-

pun}angkah.langkahmengajarmenurutteoriiniadalah

sehagai berikutl

( 1). PersiePan.

Padelangkahinigurumenetapkanbahanappersepsi

sebagaidasaruntukdikembangkanlebihlenjutda-

lam Pelajaran baru.

(2). Presentasi.

Pada langkah ini guru menyampaikan bahan pelajar-

an baru kePada anak'

( 3). Mengadakan perbandingan dan assoslasi bahan pe-

l-aj aren.

Dalam }anEkah ini, quru memperbandlngkan dengan

maksud untuk menEassosiasikan bahan pelajaren yang

telahdia3erkandenganbahanpeiejaranyangboru

diaj arkan.

n3*.rnuimin, 9!€a!ggi, 58'
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( 4) . Perumusan dan PenYimPuIan

Pada langkah lni guru mernberikan kesimpulan umum

dengancaramenghubungkanantarabahenpeiajaran

lama dengan behen pelajaran baru' Langkah ini me-

rupekanintisebenarnyadarisistempengajaran

menurut teorl assosiasi'

( 5). APIikasi dan Penerapan'

pada langkah terakhir ini guru membuat dan menga-

jukan pertenyaan-pertanyaan yang harus dijawab o-

Ieh anak sesuai dengen bahan yang telah diajarkan'

tangkah ini lebih banyak bersifat penilaian atau

evaluasi ha sil bela j ar "nuk' 
44

2. Teori MengaJar l*enurut ?eori Daya

Iulengajar menurut teori ini adalah memberikan ba-

han pelajaran apa saja kepada anak didik dengan mela-

tlh daya-daya jiwa mereka' Teori ini beranggapdn bahwa

j iwa rnanusio 1tu terdiri dari bermacam-macam daya yang

dapatdilatihdandididiksertdiri-sendirisecarater-
pisah, kdrena masing-masing daya tersebut terlepas sa-

tu sama lain' 45 Daya-deye itu ant€ra Ia j'n adalah daya

mengenalrdayamerasa'dayamenghafal'dayamenrJarnati'

daya menyinnpan dan memproduksi ' daya mengassosiasikan

tanggapan-tenggapan' daya berkehendak' daya mengingat

44rbid., 58-59'
45rbid., 60.
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dan berfikir. Bahan pelajeran apa seja yang diberikan

tidak menjadi- soal. Kemudian untuk mengetahui apakah

anak terlatih daya JiwaEya, mereka diberi pertanyaan-

pertanyaan mengenai bahan pelajaran yang telah diajar-
kan dan rneroberikan tugas-tugas tertentu sebagai bahan

evaluasi rnenqenai hasil belejarnya.

3. Teer! {,eps gie_r U.sgs€u,t legrl !q t € Illge ( Le€.LeLt )

Menurut teori inj., bahwa manusia itu menghayati

$esuatu secare keseluruhan, yaitu perangsang yanE men-

yentuh manusia itu ditanggapi secora keseluruhan, bu-

kan baEian-begian dari perangsang j.tu. Mengajar menu-

rut teori , ini adalah memperjelas dan mernperinci pe-

rangsang totalitas menjadi jelas bagian-bagj.ennya dan

lketan-ikatan bagian itu.46

sebagai contohr guru dalam mengajarkan sholat ti-

dak rnengajarkan rukuk seja, sujud seja etau bagian-ba-

glannya terlebih dahulu, b€ru kenrudian digebung men-

jEdi pekerjaan yeng disebut sholat, tapi ia langsung

mengojarkan bacaan dan gerakan-gerekan sholat secara

keseluruhan dan berurutan, beru kemudien memperdolam

bagian-bagi-an dari sholat tersebut.

AA
l- o]. ct.
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4. Teori trenge.iar H,CggSu! genye"rnp.gle.!. Ee.h.en EelcieIe8

Ada tiga teori pembelajaran bila ditinjau dari

sifat-sifat penyampaian bahan pelajerannya, yaitui

Lister Schco], L€ f cole Actj.ve, dan VitaIe Dialektii u.47

a). Teg.r,l Lis!.eE sghopl (Lehele.h. F'iegdeqg.ar)

Mengajar menurut teori inr adalatr menyampaikan

serangkaian bahan pelajaran kepade enak dengan melalui

ceramah, bercerita, khutbah dan lain-lain penyampaian

lisan. Teori lni henya melahirkan komunikasi satu arah

dan mematiken aktivitas dan kreativitas enak didik.

b). feori Le:ggls &glive (sehqlgb. &bg.is)

MengaJar dengan teori inj-, guru cukup menyaj j'kan

dan menjelaskan pokok-pokok bahasan dan arah tujuannya

saja, sedanEkan anak didik dirnj.nta untuk memecahkan

perma salakrannYa sendiri.

c ) . Lesri gitele !,icleE!!e
Pembelajaran dengan teori ini merupakan paduan

entarateoriListerSchooldanteoriLeIcoleActive.

I"rengajar dengan teori ini berlangsung sebagaimana be-

rikut ini. Mula-mula guru aktif menyajikan bahan pela-

j aran kepada enak, kemudi'an guru pasif dalam arti dia

hanya sebagai pembimbing etau penolong kesulitan-kesu-

Iitan anak.

n',bid., at-62.
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Hisalnya menga jar membaca AI-rJur'an pada permlllaan.Mu-

Ia-mula guru aktif memberikan contoh' Setelah anak

lancar dalam membaca, guru berangsur-angsur mengurangi

aktivitasnya, ia Lranya mengewasi dan membetulkan kesa-

lahan-kesalahan yang dilakukan anak'

C. Proges eel-g.ig{ U.egggia-E

Pemaheman seorang guru terhedap pengertian be1a-

jar rnengajar, aken mempengaruhi perencanaen dan pelak-

sanaanPtsl,i.Bedangkanpandangantentangbelajermeng-

ajar itu sendiri t,erus berkembang sejalan dengan tun-

tutan perkembengan IPTEK' Karena itu penulis akan

mengemukakan beberaoa pen'gertian tentang istilah bela-

jar dan mengejar menurut para ahli pendidiken' meski-

pun di depan telah dlutarakan pengertiannye menurut

pandangan aliran-aliran psikologi'

1 . pefrglE! Eele.i c{.

i,\i.H.tsurtones€bagaimanayangdikutipolehuzer

Usrnan dalam bukunya "Upaya Optimalisasi Kegiatan Bela-

jar t,tengajart| mendefinisikan be}ajar sebaqai perubahan

tingkahlakupadadiriindj-viduberkatadanyaj.nterak-

si antera indlvidu dengan individu dan individu dengan

Iingkungannya sehlngge mereka lebih mampu berinteraksi

dengan lj'ngkungannya' Ernest R' Hilgard berpendapat

bahwa belaJer adalah suatu proses di rnana ditimbulkan

atau diubahnya suatu kegiatan karena mereaksi suatu
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keadaan. Perubahan itu tidak disebabkan oleh prcses

pertumbuhan (kematangan) atau keedaan organlsme yang

sementara ( seperti kelelahan atau karena pengaruh o-

bat-obatan.Sedangkenhi.C.}riitheringtonmengemukakan

bahwabelajaradalahsuatuperubahandldalamkepriba-

dlan yeng menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari

reaksi yang berupa kecakapan, sikap' kebiasaan kepri-

badian atau suatu pengertia.r.n' lieneda dengan pernye-

taan trtitherington, Crow dan Crow mendefinisj-kan bahwa

belajar adalah perubahen j'ndividu dalam kebiastsan' si-

kap dan Pengetahua t,nY". 49

SedangkanNanasudjanamendefinisikanbahwabela-

j ar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya

perubahan pado diri seseorang yang bisa berupa berubah

pengetahuannyar sikap dan tingkah lakunya' keterampil-

annya, kecakapan dan kemampuannya' deya reaksloYa' da-

ya penerimaannya dan aspek-aspek lain yang ada pada

diri individrr.5o $larneto mendef inisikan bela j ar seba-

gai suatu proses usaha yang dilakukan individu r:ntuk

memperoleh suatu perubehan tingkah laku yang baru se-

cara keseruruhan, sebagei hasir pengalaman individu itu

48ur*, Usman dan LiIis setiar.rati, upa}4.p ap.Lilqgli-
sqsl 5i3t'l t sar,I;t;, Rema j a Rosdekaf,Yo ' 199 3) ' 4-5'

49 *.estiyah, plde-ELib, 8.

SoN".," $udj ana, ggsaf:9q+95 P'I*ee-s
a j ar ( iSandung: Sit'ar Baru ' L99L) ' 2d'

Belajar H-eng-
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sendiri dalam interaksi dengan lingkungunny".5l

Definisi-definisibelajaryangdj-kemukakanoleh

para ahli tersebut selaIu melibatkan perubahan di da-

lanr individu yeng belaiar. Akan tatapj- sebageimana per-

nyataan Hi Iga rd, bahr.ra tidak setiap perubahan dalam di-

ri individu itu merupakan perubahan dalam artl belajar'

perubahan yang semata-mata kareria kematangen etau per-

tumbuhan, dan perubahon-perubehan yang bersifat semen-

tare, ftisalnya akibat deri penyakit, kelelakran' kela-

parandan}ain-Iaintidaklahtermasukperubahandalam

pengertian belaj ar.

Slametomengemukakanbeberapacj.riperubahanting-

kah teku dalam pengertian belejar' sebagai berikut:

(1). Perubahen dalem belajar terjedi secara sader'l{ak-

sudnya, lndividu yang belajar akan menyaderi ade-

nya suatu perubahan dalam dirinya' t"iisalnya ia

menyadari bahwa pengetahuannya bertambah'

(il. Perubahan delam belajar bersifat positif dan ak-

tif. i,laksudnya, perubehan-perubahan itu senantia-

sabertambahdantertuJuuntukrnemperolehSesuatu
yang lebih baik dari sebelumnya serta perubahan

iti.}terjadikarena..-.iraahaindividuitusendi-

ri.

tr'!-'51 ameto,
Jakarta ; Buml

EeSr DalsB s]-e!Cgi Kq.edit Setrgs:fgr
A[sara, 1991), 78'
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(J). perubahan dalam belajar bersifat kontj-nyu dan

fungsional. Maksudnya perubahan yang terjadi pada

diri individu itu akan menyebabken perubehan be-

rikutnyadanakanbergunabagikehidupanetaupun

proses belajar berikutnYa.

( 4) . perubahan d"eleni bela j ar bukan bersi f at sementara.

I4aksudnya, perubahan tingkah leku yang terjadi a-

kibat dari proses belajar akan bersifat menetap.

(5). Perubahan dalam belajar itu bertuJuan ateu ter-

arah. Maksudnya, perbuatan belajar yeng dllakukan

senantiesa terarah atau tertuju peda perubahan

tingkah Iaku yang telah ditetapkan'

(O). Perubahen dalem belajar mencakup seluruh aspek

tingkah laku. Maksudnya, perubahan yang diperoleh

inOlvidu setelah melalui proses belajar meliputi

perubahantingkahlekusecaramenyeluruh,baikda-

lamsikap,pengetahuan,keterempilandansebagal-
52nya.

Sedangkan Sumadi Suryebreta mengemukakan hal-hal

pokok dalam belajar sebagai berikut i

( f). Bahwa belajar itu membewa perubahan'

(il. Bahwa perubahan itu pada pokokrrya adalah dicapat-

kannYa kecekaPen baru'

u'ro!u-, 79-Bo'
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( J) . Bahraa perubahan itu terj adi korena ..u.h". 53

Berdasarkanketerangan.keterangandj.depanpenu-

Iis menyimpulkan bahwa yang disebut belajar adalah sue-

tu proses usaha yang dilekukan oleh indivldu untuk mem-

peroleh suatu perubahan yang mencakup seluruh aspek

tingkeh laku yeng telali ditetapkan dan perubahan itu

bersifat kontinyu dan fungsional, positif d'en aktif'

dan bersifat menetap serta perubahan itu terjadi sece-

ra sedar"

2. Deflnig! SgEgaier

rtula-rnula mengaJar diartikan sebagei penyampalan

sejumlah pengetahuan. Karena pandangen yang seperti i-

ni, maka guru dipendeng sebagoi sumber pengetahuan dan

siswa dianggop tidak mengerti apa-apa' Pengertian ini

sejalen dengen pandangan Jerome S' Brunner yang ber-

pendapat bahl*a mengajar adalah menyajikan ide' problem

ateu pengetahuen dalam bentuk yang sederhana sehingga

dapat dipahami oleh "iu*"' 
54

Pandengansepertiinikj'ninrulalditinggalkan.o-

rangmu}albera}ihrkepandanganbahwamengajartidaklah

sekedar menyamfraikan ilmu pengetahuan' melaj'nkan ber-

53sumedi $juryabrata, psiEelg.qr eeqgiglEe.n
(Jakarta I Raj awali Pers , !993ll ' 249 '

54ru**n, UP,gYg, 5'
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useha membuat suatu situasi Iingkungan yang rnemungkin-

kan siswa untuk belaj8r. Para ahli pendidiken yang se-

j elan dengen pendapat tersebut ant€ra lain; Iriasut j-on,

yang merumuskan bahwa mengajar adalah suatu aktivitas

mengorgonisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya

dan menghubungkannye dengan anakr sehingga terjadilah

proses be3.a j ar. Berikutnye adalah T'yson dan CaroIl

yangmenyat-lkanbahwamengajaradalahsebuahcaradan

sebuah proses hubungan timbal balik antara guru dengan

siswayangsama-samaaktifmelakukankegiaten.Sedang-

kanTardifberpendapatbahwamengajeradalshperbuatan

vang dilakukan oleh seseorang (guru) dengan tujuan mern-

bantu atau memudahkan orangi Iain ( siswa) untuk melaku-

kan kegiatan belajar.55 od"p"'' konsep beru tentang

mengajar menyatakan bahwa mengaJar adalah membina sis-

wa bagaimana belajer, bageimana berfikir dan bagaimana

menyelidiki. 56

Berdesarkanuraiendiatasdepatdipahamibahwa

ektivifas yang menonjol dalam pengaiaran ada pada sis-

wa. Namun, bukan berarti peran guru tersisihkan' teta-

pi diubah. Kelau dulu guru dianggap sebagai sumber

pengetahuan, sehingga guru selalu aktif dan siswa se-

55 _--syah, !..E!koleg*, 182.
uuaony $emial'ran dkk', eeedg5etan :<elefamgf}.eg

grssss"! geqglltts* gesge.hlil4ea"-S'!"ua Dat alq ileleiaE
(5akilIar-crJmedia, L99a) , 97 '
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lalu pasif dalam kegiaten belaj;r mengajar; kini guru

adalah seorang pemandu dan pendorong agar siswa belajar

secara aktif dan kreetif.

3. Eefinlq.i Brgpes Belgiqg I'legga'ie{. P-gndj-dlbAn &gepa

rslau
Proses belajar mengajar merupakan inti dari pro-

ses pendidikan formaL di sekolah' Syamsuddin iviakmun

menyatakan bahrla proses bela j ar menga j ar adalah suatu

interaksi antara siswa dengan guru dalam rangka menca-

pai tujua.,nyu.57 pernyataan senada dikemukakan oleh

Suryabreta yang mengemukakan bahwa pelaksanaEn pBi'I da-

pEt disi-mpulkan sebegai terjadj'nya intereksi antara

guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pe-

rajaran kepada siswa untuk mencepai tujuan pengaiut",?8

Sedangkan l'luhibbin Syah menyatakanl

Pada umumnya para ahli sependapat bahua yang di-
,r sebut d;ng;, Fsnr iui"t' seluar' i<eq j'atan- 

. 
inteqra]

(utuh terpadu) antaia siswa sebagai pelajar yang

sedans ;;i;t;; dBgsan suru sebasai penEaj ar vans
sedang mengal ar'

S'ani., iiyamsuddin Piakmun' 
-P PfEP+9gI 

gendis[![Cn I

Leganqbcl Eistem eens+asas tigg[tl-f':Jnaun'Js xemai a

IosdektiY", L996), 1o9'
58s-.r*"di suryabrata, gg$ di sgbgreh' (Jakarta:

Rineka CiPta, Lg97) , J6'
sgEyar,"' Pe.ibelq.g!, 237 '
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Adapun definisi. pi3l4 pendidikan agema dikemukakan

oleh Muhaimin yang yang berkesimpulan behwa pBli pendj--

dikan agama merupaken suatu proses yang mengiakibatkan

beberapa perubahan yang relatif menetap dalam tingkah
Laku seseorang sesuaj. dengan taksonomi tujuan pendi-
diken agama yang meliputi aspek koqnltj-f, afektj.f dan

psikomotorik.60

Plenurut penul1s, definisj. yeng dikemukakan oleh

Muhaimin di atds masih belum lengkap, karena dalem cie-

finisinya ia tidak menj elaskan j enis proses kegiatan

apakeh ydng mengakibatkan perubahan itu terjadi? dan

dilakukan oleh siapa sajakah kegiatan itu?. Penulis
berkesimpulan bahr*a yeng dlmaksud dengan pdi'l pendidikan

agsma IsIam adalah suatu proses kegiatan yang di dalanr-

nya terj adi interaksi antara qruru dengan siswa dan

mungkin juga antara sj-swa dengan siswa delam rangka

menyampaiken bahan pelajaran pendiCikan agama Islem

kepoda slswa untuk mencapai tujuan pengajaran pendi-

dikan agama Islem yang meliputi aspek kognitlf, afek-

tif dan psikomotorik.

6or*rrh aimi n, s!.Egtggi, 7 2-7 3
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4. Kgrnp.g.neg. daleq gEg.g.gs Bel-g'far ljieggaiaf g4'I

OaIam Pi3I'1, terj adi interaksi antara beberapa kom-

ponen pengajaran yang masing-masing tidak dapat berdi-

rl sendiri. Komponen-komponen itu seling berhubungan

dan saling mernpenEaruhi satu sama la*n. Apabila salah

satunya tldak ada, maka akan mengakj-batken tersendat-

nya proses bela j ar menga j er tersel:ut'

I,rruhaimin, dalam bukunya yang berj udul Strategi

Belajar i":engejar menqemukakan tujuh komponen yang ada

dalam pBH pendidikan agam6, antare lein : (1). tujuan,

( 2) . bahan, ( 3 ) . guru dan pele iar, (4) ' bahan aj ar dan

pelajar, (5). metode, (6). situa-si dan (7)' evalua"i'61

DaLam skripsinya ini, penulis akan meringkes tu-

juhkomponenitumenjadienamkoniponendenganmengga.

bungkan komponen nomer ?, yakni bahen' dengac komponen

nomor4,yakniketerkaitenantarabahandenEanpelajar.

o . luilfe.n BPPbeLej a s,Cn L&!
'I. $' ijlict, sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad

?afsir menyataken bahwa yang amat penting dalam pendi-

oikanitu,tujuonnyaharusdiambildaripandanganhi-
drp.o2 Jika demikian, maka tujuan pendidikan rslam ha-

ruslah diambil dari ajaran Islam'

61rb.d. , 74.
62A. Taf sir, Ipl (.iSandung: Remaj a RosdakerYa,lgg'{} '

46.
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Islam menghendaki agar rnanusia didislk supey€ bi-

sa merealisasikan tujuan hidupnye sebagaimana yang te-

1ah digariskan oLeh &1latr swt. berikut ini62l

;r;(A-V-ir'}"6G\(ru6;./
,tDan Aku tidak menciptakan jin dan rnanusia,k-'ecueli 8u-

pava rnereka menyembah kepada-Ku.tr Ayat A1-Qurran yang

senada dengan ay6t di atas antara lain strret al-Baqarah

ayat 2L, al-Anbiya' ayat 25 dan al-Nahl ayat 36"

MenurutJala},bahwaibadahitutidaktranyarneng.

ucapkan dua kalirnah syahadato. nrengerJakan shalat' me-

nunaiken zakat, berpuasa den beribadah haji saJa, se-

bagairnana yaag disangka banyak orang" Menurutnya' iba-

dahadalehJa}anhidupyangrnencekupse}uruhaspekke-

hidupan serta seg8la yeng dilakukan manusj"a, baik yang

berupa perkataan, perbuataoe P€ra Saan dan pemiki"ran

yang dikaitkan denEan &lIah'63

MenEena i tuj uan pendidiken Islaru' para ehli pen-

didikanlslamberbedapendapatda}ammerurnuskannya"Se-

bagai-rnana yang dikutip oleh Taf,sir' A1-Attas menghen-

dakitujuanpendidlkanlslamada}ahrnanusiayangbaik.

Marimba berpendapat bahwa tujuan terakhir pendi-

dikan lslam adalah terbent'uknye orang yang berkepri-

-@-----D-e_ 62et-our'En, 51e 56

63&. Ta f sir, LL,rng' 47 '
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badian muslim. Munir Hursyi menyatakan bahwa tujuen a-

khir pendidikan IsIam adalah manusie sempurna.Menurut

Abdul Fattah JaIal, bahwa tujuan pendidiken Jslam ada-

lah terwujudnya manusia sebagai hembe A11ah. Sedangkan

i"l. Quthb menghenoaki tuj uan umum pendidikan Islom ada-

lah manusia yang t"k*u.65

Konfrensj- dunia pertame tentang pendidikan IsIam

di Mekkah tahun L977 merumuskan bahwa tujuan pendidikan

musLim edalah menciptakan manusia yang baik dan benar,

yang berbakti kepada AIlah dalam pengertien yang sebe-

nar-benornya r m€rnbd ngun struktur kehldupan di dunia i-

ni sesuai dengan hukum dan menjalani kektidupan terse-

but sesuai dengan iman yang dienut.b6

sampai di sini- dapat diLihat bahwa meskipun par6

ahli pendidiken Islam bertreda delarn merumuskannyar oE-

muo mereka sepaket bahrn'a tujuen umum pendidikan Islam

adalah manusia yang baik, faitu manusia yan,; beribadah

kepade A1Iah.

Ahmod Tafsir, setelah ia rnenyimpulkan bahwa tuju-

an umum pendidikan -islam adalair manusia yang sempurna

atau manusia y€ng takwe, Etau manusia yang beriman e-

tau menusio y6ng beribadah kepada AIlai:, j-e merumuskan

65?"fslr" 
E&.$.g" 47-48"

6u*ii asrir*f , H-a.€Leq.E gggs Bepg*"gikcE ltsw, .nler, $ori Siregar { t" t.; PusteXs Firdaus' 199 3) ' 105"
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ciri-ciri manusle yeng sempurna menurut Islem sebagai

berikut t

(t). .iasmaninya sehat oan kuac, dengan ciri-ciri;

( a). $ehat.

( b) . riuat.

( c) . Berketerampilan.

(il. Akalnya cerdas dan pandai, dengan ciri-ciri:

( a) - Mampu menyelesaikan mesalah dengan cepat dan

tepat.
( b) . i'iampu menyeleseikan masalah secere ilmiah

dan filcsofie.
( c). Memitiki dan mengembangkan sains'

( d) . Memj-llki dan mengembangkan f ilsefat'

(3). Hatinye takwa kepada Allah, dengan ciri-ciri;

(al-iJengensukarelamelaksanakanperintahl:ilIeh

datl meajauhi laranqlanny€'

(b). Hati yang berkema*npuan berhubungan dengan a-

1 em gaib. 67

Sedengkan Imam tsaweni dan Isa Ansheri berkesimpu-

lanbahwetujuanpendidikanlsfamitudepatoiklasifi-'

kasiken menjedi tiga bagian, yaitu tujuan akhir' tuju-

Enumumdantujuarlkhusus.Iujuanakhirberkeitandeng-
anpencip'teanmanusiadibumiinlolehAllahswt.yaitu
membentuk pribadi muslim sej ati' memilki kecralarnan ke-

u'.*rfsir, L$Q.g, 50- 5i.
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ilrnuan, ketajaman pemikiren, den keluasen pandengan;

kekuatan lman yang sempurns dan taqwallahi serts ke-

rnampuan berkerye melalui kerja-kerja kemanusiaen dolam

multi dimensi kehidupan; manusia-manusia yang sampai

pace derajat mskrifatullah yanE diberi gelar atau se-

butan "kholifatullah fil ardhi". tujuan umum pendidikan

Islam berkenaan dengan operasi6rnalj-sasi dari pribedi

kholj.fatullakr tersebut, yaitu menghindarkan segala be-

lengguyangbisamenghambatpembentukanpribadimuslim

sejati dan berussha membentuk pribadi oengon mengem-

hengkan berbagal fitrah (jasad, roki, piki16n' naluri

den sebagainya) yang dimiliki manusia, dan diusahakan

selema berada di lembac;a pendj-dikan hingga mencapai

kedev,,asaendalamukuranfikir,dziklrdenamal.Sed'enq-

kantujuankhususpendidlkanlslernberkenaanciengan

penjebarandarisebegianespek.aspekpribadikholifa-

tullahyanghendakdiusahekanmelaluipemberianberbe-
gai kegiaten tertentu dalam setiap pentahapen proses

6E
p endl ol- Ka n .

Adapun tujuan pembelajaren PAI tingkGt sekol eh

menengah adelah meningkatkan keyakinan, pemehamaorpeng-

hayatan oan pengemalan slswe tentang agama Islam se-

hingge menjadi manusia muslim yeng beriman dan ber-

6B*lmam dawani dan Ise Anshari, Cgneiklglrg"+ UgsliB
!.eLam Eglspekflg ii.S{iAidihan rSLeE (surabayar i31ne Ilmu
1991), 93-94.
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taqwa kepeda Allah swt. serta berakhlek mulia delam

kehidupan pribedi, berrnesayarakat, berbangsa dan ber-

negsra serta untuk melanjutkan pendioikan pada jenjang

yang tebih tinggi.69

Seorang guru, sebelum i"a melaksanakan keglatan

belajar mengajar, terlebih dahulu ia rnembuet perenca-

naon pengajaran yang diantaranya adaloh menyusun sa-

tuan pelaJaran untuk tlap bab dari suatu mata pelajar-

Eo. Dalam tiap satpel atau satuan pelajaran memuet

tujuan pembelajeran umum ('r'PU) den tujuan pembelajaran

khusus (TPK). Untuk ,irPLi telah dj-rurnuskan delam GtsPP'

sedanqkan untuk 'IpK, seorang guruleh yang merumuskan-

nya.

b. Ee.h.en(ige.teri) p-&t geg Ket-eckSrtg-ggvg deqgan sleue

Ilahan pela j aran yang menj adl isi kegiatan belaj ar

mengajar, baru dapat ditetapkan setelah tujuan pembe-

lajarandirumuskendenganje}asdanoperasional.t}ahen
pelajaran inilah yeng diharapkan dapat mewarnai tujuan

dan mendukung tercapainya tuJuan atau tingkah laku yang

diharapken untuk siswa.

Dalammenentukanmateri-pendidikanagama'harus

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan tinrgkat perkem-

bangananakdidik;olehkarenaitumateripendidikan

u'q.gn-g g&.!, Lss4, z.
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agama untuk sekolah dasar akan berbeda deugan materi

pendidikan agams untuk sekolah Ianjutan dan per'quruan

tinggi, welaupun materi pokoknya adalah same, yaitu

aqidah, syari rah dan akhluk.7o

Iba Khaldun mengatakon bahwa meng*j arkan suotu

ilmu pengetahuan kepada murj-'d-murid hanyaleh dapet ber-

hasil apabila dilekukan secara bertahap, sedikit demi

sediki.t. BeIi-au menambahkan bohwa haI demikian ini di-

perlukan karena kemampuan siswa untuk menerlma pelaja-

ran dan persiapan untuk memahaminya hanyalah tumbuh

secara bertah"p.7l

Berdasarkan ureian dl muke penulis berkesirnpulan

bahwa dalam memberikan materi pelajaran, seorang pen-

didik harus memperhatikan perkembengan psikologis pe-

serta didik.

Adapun ruang lingkup behan pelajaran PAI pada

tingkat sekolah menengah melipuii tujuh unsur pokok,

yaitu : (1). Keimanan. t2). lbadah, (3)' Al-Qur'an,

(4). Akhlak, (5). iulutamalah, (5)';iyari'ah dan (7)'Te'-

72r]"Kn.

7or,rh"irini dkk., g.e!q.C,iE Kbgegs PeagLglEga &qg&e
(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 64,

TlHamdani AIi' E!LSeEet gendidihge ( Yogyakartal
Kota Kembang, 1993), 113-LL4.

7 2..- .... ^,r.yv Pal, L994, 2
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c. Sgrg deg gsle.ier

l. ) . g.grp

Pado umumnya, dalarn beberapa literatur kependi-

dikan istilah pendidik sering diwakili oleh istilah
guru.Seperti yang dikutip oleh Muhaimin dan ltujib.
Hasan l,enggulung mengemukakan bahua dalam paradigma

'rJaua'r, pendidlk diidentikkan dengan quru yang artinya

digugu dan ditj-ru. Namun dalam paradigma beru, pendi-

dik tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga

sebagai motivator dan fasilitator proses belaj ar meng-

ajarr faitu relasi dan aktualisasi sifat-sifat ilahi

manusia dengan cara aktualisasi potensi-potensi manu-

sia untr:k mengimbangi kelemahan-kelemahan yanE dimi-
1-)

Iiki. '' i{enurut Ahmad Tafsir, bahrwa pendidik dalam

Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhe-

dap perkembangan anak didik dengan mengupayakan per-

kembangien seluruh potensi anak didik, baik potensi e-

fektif, potensi kognitif maupun potensi psikornotorit]a

Sedangkan Hadari Nawai berpendapat bahwa guru e-

dalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pe-

lajaran di sekolah atau keles. Dalam kalimet lain ia

juga mengatakan bohwa guru bererti orang yang bekerja

'13-Muharmin dan Abd. Muj i-b, EeqlEire.g EeggidLke-E
rs,Lam : _5-aj tan Irrggg€f[ aag xefg!!5C Pg$gr qggraErgnsl-
rygTe5n?'unq! fifgenAS-raifa, 199 3), 169.

'7A'-Tafsir, rl$u, 74.
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dalam bidang pendidikan dan pengajeran yang ikut ber-

t6nggunE j awab dalam membantu anak-anak mencapai kede-

Hasaan masing-masing, 75

Berdasarkan uraian tersebut terkesan adanya tugas

yangbegituberaty6ngharusdipikulolehseoranggiuru'

Karena itu untuk menjadi seorang guru atau pendidik

yang profesional, seorang guru harus memiliki kompe-

tensi keguruan, Adapun yang dimaksud denqan kcmpetensi

keqiuruan adalah pemilikan pengetehuan keguruan dan pe-

milj-kan keterampilan serta kemampuan sebagai guru da-

lam melaksanakan tuga"nY".?6

Raka.]onimengemukakanlokompetensidasar

yang herus dimiliki oleh seorang guru, Yeitus ( 1)

menguesai bahan, (2t menguasai landasen pendidikan'

( 3) menyusun program pengajaran, i 4) melaksanekan pro-

gram peng6jaran, (5) menilai proses dan hasil belajar'

( 6) menyelenggarakan program bimbingan dan penyuluhan'

{v) rnenyelenggarakon adrninistrasi seko}ah, ( 8) mengem-

bangken kepribadian. (9) berinte:aksi dengan sejawat

den masyerakat dan ( 10) rnenyelenggarakan penelitian

1C,''Nata, Eitsefa!, 63.

76$yai ful Bshri Dj ama ralt, Agggt+lf +ef*;.3+,
n'ompeten-si Guru ( liurabaya: uisaha i"Ia sionel ' L99 4 ) '

dgn
34,
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seoerhana untuk kepentingan menga j"r.7f

lluhaimin menyeteken bahwe egar seoranq pendidik

muslim bisa menjadi pendidik yang profesional, maka ia

harus mempunyei kompetensi-kompetensi berikut;
(f) Mengetahui ha1-haI yang perlu diajarkan, sehingga

ia herus belajar dan mencari informesi tentang m8-

teri yang diajarkan.
(Z) ivlenguesai keseluruhan bahan materi yang ekan di-

samp6ikan pada anak didiknYa.

{ 3 ) iviempunyfri kemampuan menQianalisis materi yang d1-

ajerken dan menghubungkannya dengen konteks kom-

ponen-kcmponen secara keseluruhan rnelel-ui poI6 yang

diberikan IsIem tenteng bagai'-nana cara berpiklr

dan cara hidup y6nE perlu dikembangkan melalui prCI-

ses edukasi.

( a) t,iengamalkan terlebih datrulu informesi yang telah

didapat sebelum disajikan pada anek didiknya (i,].5

6Lr 2-3).
( 5) iiiengevaluasl proses dan hasil penoioikan yang se-

dang dan yang sudah dilaksanakan.

(6) rriemberi krad.la dan hukuman sesuei dengan usaha dan

upaya yang dicapai anak didik dalam rangka membe-

rikan persuasi den motivasi dalam proses belajar.

7 7 elj. rmron, Pgrnb;LngqE g.Brg dL lggonesig ('l ake rta I

Pustake Jaya, L995), 168.
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( 7) Memberlkan uswatun hasaneh dan rneningkatkan kuoli-

tas dan keprofesionalannye yEng mengacu pada futu-

ristik, tanpa melupakan peningketen keeeJahteraan,

miEalnya gaJi, Pangkat, kesehatan dan perumehen'

sehlngga pendldik benar-benar berkemampuan tlnggi

dalam trensfer of heart, transfer of head dan

transfer of hend kepada anak dldik dan lingkungen-
78nyo.

selain seorang pendidtk raustlrn harus mempunyai

kompetenol-kompetensi tersebut, ie Juga harus meleng-

kapj. dlrinya dengan kode etik pendidik, yaitu oorma-

norma yang mengatur hubungan kemanusiaan antara pendl-

dik dan pesert€ didlk, orang tua peserta didik, kole-

gannya serta dengan atasannya. fthuausnya para guru a-

79gama.

MAhmud Yunus merumuskan, bahwa kode etik guru a-

gamo antara lain: (1) kuat keimananaye, (2') banyak a-

mal shalihnya, (3) tinggl akhLaknyarbaik tutur bahesa-

oyts, (4) euci hatJ.nya dan (5) rameh tamah terhadap pe-

serta didiknY".to

?8*,rh.i*i,, den Abdul Mujlb, Bggig!5e.n, L73^Lv4'

79tbid.

80r"h**rd yunus,
(Jakartat HidrakarYa

*.e&.egig Ebsese psndigi'he-e. &sc"Ba

f,,gung, L992), L6.
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2) Peloier
Istileh pelaJar serlng Juga disebut dengen lsti-

Iah anak didik atau peserta dldik atau manusla dldtk

atau murld, Sebagai obyek pekerJ aan rneendidlk,pelaJ ar

adalah makhluk yang sedang ada pada proses perkem-

bangan ateu pertumbuhea rnenurut fitrah masing-meslng'

Mereka sangst rnembutuhkan bimblngen dan pengarahan yang

konsisten menuJu ke arah titik optirnal kemamprr.*oy".81

Da}arnpandanganyangleblhmodern,anakdldlktldak

henya dianggap sebagai obyek pendidlkan' rneleinkan ia

Juga harus dlperlakukan sebagal eubyek pendldiken dengan

cara raelibatkan mereka dalarn rnemecahken masalah dalarn

proses belaJar menga3a r.E'

Pendldlkan Islam memandang anak didik sebagai se-

orarlqanakyallgsedangtumbuhdanberkemb60grbaikse-

cara flsik maupun psikologis untuk rnencapai tuJuan pen-

didikannya rnelalui lernbaga pendidikan' 83

BlH.!,1. Arifin, {Et t g}tg.!.u. e-enolEalag gsq++is g'Q'g

Lr:,ah.L!s Besgsse.iX&-p=fdcgeges fslcs.gigj.p1lncs( r aka rta :

"'Abr.rddin Nats, LiLg"qEs!., 79

83Mrrh"i*i,' dan Muj ib' gelgiEi€ge ' 177 '



seorang anak dldik, calam belajarnya mesti memer-

lukan bimblngan, pengarahan dan petunjuk dari guru'ka-

rena itu ia harus memperhatiken benar-benar etika da-

lam pergaulannya, baik dalam bergaul dengan para guru

atau dengan teman-temannys'

llasan !'ahmi menyebutken ernpat akhlak yang harus

dimiliki oleh anak didik, Yaitu: ( 1) seoranE anak di-

dik itu harus membersihkan hatinya sebelum menuntut i1-

rrur karena menuntut j.Imu itu merupekan suotu ibadah

yang dalam mengerjakennya harus dengan hati yang berslh'

(Z)dalammenuntutilmuSeorangenakdidikharusber.

niat mendekatkan diri kepada Tuhan, den dalam rangka

menghiasi jiwa dengan sifat keutamaan' bukan untuk rnen-

cari kemegahan don kedudukan, ( 3) seorang anak didik

harustabahdalammencariilmudanbersediamerantau

untuk memperoreh seorang guru' den (4) seorang pelajar

harus menghorn:ati guru dan berusaha agar senantiasa

memperoleh kerelaan dari gt.rr'''' 84

Selain empat akhlak di atas yang harus dimiliki

olehseoranEanakdidlk,iajugaharussalingmenya-
yangi sesama temannya, sehing'qa terhina suatll persauda-

raan yang kokoh. I(arena selein memerlukan bantuan dari

guru ia juga memerlukan teman' tempat ia berbagi rasa

*n*uru, Filsafat, 82-83'
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dan belajar bersama.

d. U.Ct*'iA Penge.jarga gAI

1) . genserliag Mglggg gegga.j e{gg 1&!

Ahmad Tafsir mendefinisikan metode sebageJ- suotu

istilatr ysng Cigunakan untuk mengungkapkan pengertian

cara yang paling tepat dan cepat dalam melakuken s€-

B5sua tu.

zakiah Daradjat mendefinisiksn metode mengajar se-

bag,ili suatu teknik penyampe j"an bahan pela j aran kepada

murid. Ia dimaksudkan agar murj.d dapat menangkep dan

rnencetrna perai aran dengan rnudah dan baik.86 sedangkan

Tardif mendefinj-sikannya sebagai suatu cera yang ber-

isi prosedur baku untuk melaksanakn kegiaLan pendidi--

kan, khususnya kegieten penyajian materi pelajaran ke-

pada "i"*-.87 Dan apabila dikaitkan dengan pendidikan

Isj.am, metode dapet diartikan sebagaj- j alan untuk me-

nanamkan pengetahuan egama pade diri anak didik sehing-

ga terlihat dalam prlbadinya sebagai. pribadi islami'88

Arifin berpendapat bahwa dalam proses pendidikan Islam

uur" f si r, Me!-e.delggi, 9 '

'ur.kiah DEradj at, dkk', Metodologi
Agarne IsIam (.lakartl: Bumi Aksare ' L996) '

87's1n"r., Ps:-holo.gi, ZaL.

8B*.au, rile"se.Se!, gL-92'

P engaj aran
61-.



64

metode menjEdi suatu sarana yang membermeknakan mate-

ri-materi pelajaran sehingga anak didik mampu memahami

da',m menyerapnya menj adi pengertj-an-pengertlan yang

fungsional terhadap tingkah Iakunya.89

Berdasarkan uraj.an-uraian tersebut, penulis men-

yimpulken bahwa yang dimaksud dengan metode pengajaren

Pendidikan Agama Islam adelah suetu teknj-k otau cara

yang digunakan oleh pendidik dalem menyampaikan materi

pelejaran agama kepeda p€ra peserta didik, dengan mak-

sud agar peserta didik bisa memahami materi yang di-

sampaikan dengan mudah.

2). Beb.gtgp.a Selgdg P.enEqjafen E&r

Muhaimj,n, dalam bukunye "$trategi Eelajar Iieng-

e j ar't, mengemukakan beberapa metode yeng d5'mungkinkan

dapat dj-gunakac daLam pembelaj aran pendidikan agama'

antera Ialn; (t) metode mengingat, (2) metode ceramah'

(3) metode diskusi-, t4) metod€ pararel' (5) metode

skolestik, {6) metode Jesuit, (7i metode vincentius,

( S) metode monitoringi, (g) metode !lerbert, ( fO) metode

pernecahan masalah, (1'1-) metode projek' (LZ)metooe t"lorr-

tessori, dan (13) metode studi kasu"'90

89ari f in, irrng.,
9Oirtrrhaimin, dkk.

L9i.

, Stre!gq!, d2-
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Abuddin Nata menawarkan beberapa metode yEng blsa

digunakan dalam menyampaikar: materi pendi<iikan agama

antara lain: (1) metode teladan, t2) metode kisah-ki-

sah, (J) metode nesehat, {4) metode pembia6a€n, (5)me-

tode hukunr dan ganjaran, (6) metode ceremeh, dan (7)

metode diskusi.gl

Sedangkan Ari-lJahlawi mengemukakan bahwe metode-

metode yang peling penting dan paling menonjol yang

bisa digunakan dolam pembelajaran pendiciikan agama,do-

tara lain: ( 1) metode hj-war (percakapan) Qur'ani oan

t{abalri , {2) metode mendidik oengen kisah-kisah Qur'ani

dan i{abawi, ( 3) metode menciidik dengan amtsa} (perum-

pamean) Qur'ani dan Nabewi, t4) metode mendidik dengan

teladan, ( 5) metode menaidik dengan membj-asakan dlri

dan pengemalan, ( 6) rnetode mendidik dengan mengambil

fibrah (petajaren) dan mau'idhah (peringetan) den t7)

metode mendidik dengan targhib (membuat senang) dan

tarhib (rnembuat takut.92
penulj.s, dalam skripsinya ini tidek akan menje-

laskan berbagai metode tersebut dengen alasan sebagai

berikut:
( 1) sudah banyak buku yang membehas tentang metodologi

91" ^--li<r Ld, filEg,€gg, 9 5- 1O?.
9 2Ab.l.rtrahman a n-liahl awi , pllnEip:e{ipsrp dan Eg-

godp Ee-rdiqibao Lgles3 pg.!.g"m K.elgg"5.g.a, a.! IeEg.Ie-h gea
gi ggeyele[g"l,pen.irerry Noer AIi (Bandung: Diponegoro
L99b), 283-284,
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pengajaran Ggama IsIaro yang dl dalamnya dibahas

tentang pengerti6n, bagaimena melaksanakannya, ke-

lebihan dan kekurongan d"ari rnetode-metode tersebut,

{ 2) yang ditekenkan dalam skripsl ini adalah bahwa me-

tode adalah merupaken salah satu komponen dalam

Pdj.I Pendidikan Agama I s}am den metode itu diperlu-

ken dalam penyampaian materi pe3-ajaran.

€. Situogi
Proses belajer mengajar lebih sering berlangsung

di dalem kelas daripada di luar kelas. Bahkan bisa di-

katakan jarang eekali PBll itu berlenqsung di luar ke-

las. Jadi yang dimaksud d.engan situasi di sini adalah

situasi di dalam kelas.

}lenurut Zak:ah D8rfidjat, bahwa yang dimaksud deng-

an situasi kelas ielah sj-tuasi yang memberikan kemung-

kinau'.di dalem kelas itr: untuk lebih lencar' aman dan

tenteram dalam melaksanakan PBi'i di delam kelas sehingga

prestasi pencapoian tujuan pendi-dikan atau pengajaran

bisa lebih tinggi. Beliau menambahkan bah'*ra pernbewaen

guru, baik caranya mengajar, metode yanE tepat dan ba-

hase yang mudah dan sederhana, kesemuanya itu ikut me-

v;ujucken sj-tuasi di delam kele"'93

o-{
"Du rad j at, MgLadg.Iogi, 68- 69 '
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Delam pandangan trodisi.onal, suasana belajar di-

katakan kondusif jika di dalam kelas itu terasa tenang

sementara sisr*e mendengerkan ape y€ng diceramahkan CI-

leh Eurunya. Sedangkan delarn pandengan sekarang, sua-

sana belaJar dikateken kondusif jika suasana itu men-

dukung terciptanya kegiatan belejer, yaitu sue sana
aa

yeng interaktif di mane para siswa giat belejar'-'

Sementara itu Djamareh berpendapat bohwa delam

proses interaksi belajar mengiajar, guru harus bisa men-

yrdiakan iklim yang serasi. MenuruttrYa, batrvia iklim

belajar mengajar itu dikatakan tidak serasi apabila

ada di antara tingkakr laku anak didik yan'; tidak men-

cerrninkan aktivitas belajar. GejaIa ini depat dilihet

pada anak di-dik yang membuat keributan' mengantuk'
95

mengganggu temannya dan sebagslnya'

lienurut Pssaribu dan Simanji.ltak, bahwe untuk bi-

sa mengetahui apakah seoranE guru itu mempu melaksana*

kan peranannya secara tepat dalam Ptii'i' salah satunya

edalah dengan mengetahui bagaimana guru tersebut mem-

persiapken situasi bele j ar yang cocok untur< dapot me-

laksanakan kegiatan belaj ar mengaj at'ou

o4
'or*ton, Belajar, 37-38'
n E"r"i ful dahri D-j amarah, P.5.gq!c.s! BeLS-j e: de'c'

[g.pp.gleg.E-i Q.U.ry. ( surabaya; u sehS-NJs j'one L ' 199 4] ' B9 '
96I." pasaribu dan B. ,Simanjutak, LgU ( rtandungl

tarsj-to, 1983), 135-136.



6E

Adapun clri-ciri suasana belajar yeng kondusif,

dirumuskan oleh "cIi Imron sebagai berikut:

(1) semua kegiatan siswa terarah pede pencapaian tuju-

an pengaj aran.

tZ) Siswe aktif berinteraksi dengran gurunya dan dengan

sesama temannya.

(3) Siswa secara bebas meagerjakan segale hal yeng da-

pet mencapai tujuan belejarnYa.

(4) Kreativitas siswe mendapat penghargaan yeng sepan-

tasnya, tidak sebaliknya malah dibunuh karena ti-

dek sesuel dengan kemauan Ert,rny".97

Suasana belajar yang konduslf seperti di atas

tidak terjadi dengan sendirinya, tapj- harus diupayakan.

Adapun upaya-upaya yeng dapat dilakukan entara ]ain a-

dal ah:

( t) ir'iembuat kontrak penga jaran dengan pars siswa. Deng-

an adanye kontrak berarti ada kesepakaten-kesepaka-

tan antara guru dan siswa.

(Z) i'lerancang aktivitas belajar siswa, sehingga ketika

tidak ada guruoun sisrara akan belajar dengan sendi-

rLnyo.

(3) i.lemberikan kebebasan kepada siswa untuk rnengemuka-

kan pendaPatnYa.

97i*ron, Beloja!, 38.
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(A) j'lembuat suasana yang demokratis, egar tidak mena-

kutken bagi pare siswa dalam beraktivitas.
( 5 ) l,lerencanq ruangan bela j ar sefleksibel mungkin, se-

hingga mudah diubah-ubah untuk disesueikan dengan

kepentingan oelajar slswa.

(6) ?idak mudah memberlkan hukuman kepeda siswa.

{7) i'renghargai siswa-sis'xa yang mencoba cara-cara baru

dan metode-metode b.rrr.98

f . i;jvgluasi gggdfd$cg.E. lslap

1" ) . lre flnis i EvalU.gsl E9.nd.fdr.Be.!. lp.Laq

lrvand dan Brown, s€Perti yang dikutip ol-eh Wayan

dan Sumartana dalam bukunya "Evaluasi Pendidiken" men-

yatakan bahwa evaluasj- ada&ah suatu tj-ndakan atau sua-

tu proses untuk menentukan nilai dari SeEuatu. rrpabila

dikoitkan dengan pandidik.:n, hayan dan sumartena ber-

kesimpr.rlan bahwa evaluasi pendidikan adalah su€tu tin-

dakan atau suatu proses untuk menentukan nilai segala

sesuetu yang ade hubungannya dengan dunio pendioixan?9

Arikunto rnendefinisikan penilaian pendidikan sebagai

suetu kegiotan menilai yang terjadl dalant kegi at a n

'*toru, , 39.
9gr,,"y"n Nurkoncsna den

Pendidikan ( EiurabaYa: usahe
p.P. i\l. ;iumartana, $yel.uqsi
i'lasional, 1'rtl5) , 1.
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100pendidikan. --" /Lbuddin Nate meny6takan bahwa evaluasj-

penaidikan adalah suatu kegiatan ycnE berisi p€ngu-

kuran dan penilaien terhadap keberhasilan pendldikan

dari berbagai espek yanE berkeitan dengannyu.lol

sedangkan definisi pendidikan egama dikemukekan

oleh Zuhairini, dkk. yang menyatakan bahwe eva I ua si

pendidikan *slam adalah suatu kegiatan untuk menentukan

taraf kemajuen suatu pekerjaan di dalam pendidiken

Islam yang meJ-iputi aspek pengetahuan, sikap dan kete-
LO2ramp]. i a n.

Darj" berbegel uraian tersebut penulis berkeslmpul-

an bahrva yang dimoksud dengen evaluasi pendj-oikan -[sIem

aclaiah suatu kegietan pengukuran dan penilaian yang di-

i-akukan untuk mengetahui taraf kemajuan ateu keberha-

silam pendidikan Islam yang meliputi aspek pengetahuan,

si.kap dan keterempilo*.

2). I'ujga!. dan I'gggg! eValgag.L Bengieikeg Is -em

A1-Abrasyi, seperti yang dikutip ol eh l\tuha j-min

den l,lujlb merumuskan bahwa tujuan program evaluasi pen-

oiciikan rslam adalah sebagai hrerikut 2

( L) Untuk mengetehui kadar pernahaman anak didik terha-

'oO"rrnarsimi Arj.kunto, !.4€aL:ggsa5 EvalugFi Pc!.-
d+.d.l,he"!. (Jakarta: Br:mi Aksare, !9rt!) , 3 '

1"o1".- iiata, I'iIs-afaL, 134.

'o'rrrn.i rini, dkk. , liglod!k , L54'
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dap materi pelajaran.

{2) Untuk me}atih keberan.ian dan menga j ak anak didik

untuk menEingat kembali materi yang telah diberi-

kan.

(3) Untuk mengetahui siapa di antara anak didik yang

tergolong cercias dan Lemah, kemudian y6ng lernah

diberi perhatj-an khusus €ger ie depet menqejar ke-

kurengannya.

t4) Untuk rnengetahui sejauh m&na usaha pendidik dalam

menj alonkan tugesnye" I'o3

&depun fungsi seorang guru aEama melakukan eva-

Lua si di sekoleh adalah sebagai ber j-kut i

( 1) untuk m€ngetahui murid yang terpandai dan terbo-

doh. "

(2) Untuk mengetahui apekah bahan yang teloh diajarkan

itu dipaham:- oleh murid atau ticjak.

( 3) Untuk menoorong pers6ingen yang sehot sntara sese-

ma murid.

(4) Untuk mengetahui kemajuan anak didik seteleh meng-

alami didikan Can ajaran.

( 5) untuk mengetehui tepay atau tidakcya guru delom

memilih bahan, metode dan berbogei peoyesuaien da-

ram keIa".1o4

to3o,lrhuimin dan l"iujlb, Bgglkiran, 277'
104*.*uyulis, Ilmu Pendidi.kan islam (.iakarta;

Kalam l,iulia, 1993), 99-1"OO.
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3) {-eEjlg.-i enis ilvaluag! Bepdioika,n Islam
Kegiaten evaluasi pendidikan Islem di sekolah da-

pEt dilakukan seca16 diegnostik, formatif dan suma-

tif, 1o5L"*uyu11s mengkalsifikesikan jenis-j enis eva-

luasi rnenj adi ernpat macam sebagaimana oerj-kut:

(1) Penilaian formetif, yaitu penilaj-an untuk mengeta-

hui hasil bela j ar yang dicapai oleh anak didik sie-

teleti menyelesaikan program dalem satuan bahan pe-

lajaran pada suatu bidang studi tertentu. rujLlofi-

nya adaleh untuk m*nqetahui sampai di mane pengua-

sa6n murid tentang bahran pelajaran yang diajarken

dalam satu prcgram satuar:: pelaj aran serta sesuai

atau tidaknya dengan tujuan, Adepun fungsinya ada-

lah untuk rnemperbaiki PAI'I ke arahr yang Lebih baik

dan efisien atau rnemperbaikl s€tuan pelejaran ter-

s ebut .

t2) penilaian sumatif, yaitu penilaj.an yang dilakukan

terhadep hasil belajer murid yang te!-ah selesai

menglkuii pelajaran dalem satu cawu, semester stau

akhir iahun. Penileian ini berfungsi untuk menen-

tukan nilai murid setel-ah mengikuti program bahan

peJ-ajaran dalam satu col,ru atau semester. Tujuannye

aoalah untuk mengetahul teraf hasil belajar y#nq

1C5.,ri '1'1m Dosen IAIi{ Sunen Ampel i'ialang, il-C,Ag.t=gg-
se.r, Kcpep$.igiki:.s IsLgsi ssgts ee.G.san-!e.5 ll"S.u Eeqdlgf[eg
f"telq-i Sufanaya: Karya Abditarne , L99 6) , 7bg '
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dicepai oleh anak didik setelah menyelesaikan pro-

gram bahan pelajaran dalem seiu cauru, sernester a-

teu akhir tahun.

Penilaian penempatan (placement), yaitu penilaian

ter:tang pribadi anak untuk kepentingan penempatan

di dalam situesi belajar mengajar yang sesuai deng-

an peserta didik tersebut. Fungsinya untuk menge-

tahui keadaan onak sepintas laIu termasuk keadaan

seluruh pribadioya, sehingga anak tersebut dapat

<litempatkan pada posisinye. Jodi per:ilaian ini ber*

tujuan untuk menempatkan peserte didik pada tempot

yang sebenarnya, berdasrkan bakat, minat, kemam-

puan serta keildaon diri anak, sehingga ia tidak

mengalami hamboten dalam menEikutl pelajoran.

Penilaian di.agnostik, yaitu peniiaian yang dila-

kukan terhadap hasil penganel,j-saan tentang keeda-

6n belajar anak diCik, baik yeng menlpeken kesu-

litan-kesuliten atau hambaten yanq diternui dalem

situesi belajar mengajar. Fungsinya adaleh untuk

rnengetehui masalatr-masalah yang mengganggu atau

menghambat anak didik ketika mengikuti program

pengajeren. .jadi penilaian ini i'ertujuan untuk L. '.

mernbantu peserta dioik claIam rnengat6si gangguan e-

tau hamoatan yGng secang i a ne ciepi. 10o

ioSuu*"yulis, r1mu, Lo2.-105.
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ivlullibbin Syah, dalam bukunya yang berj udul Psiko-

iogi pendidikan, selain menulis empat jenis evaluasi

yang dikemukekan oleh Ramayulis tersebut, ia menambeh-

kan dengan empat jenis evaluasi lainnya, antaro lein;

(1) Pre test, yeitu evaluasi yang dilekukan oleh guru

pada setiap akan memulei penyaj ien materi beru.

( 2) Fost test, yaitu eveluesi yeng dilakukan cleh guru

pada setiap akhir penyejian materi.

( 3) Uvaluasi prasyarEt, lraitu eveluasi yEng dilakukan

untuk mengidentifikesi penguEsaan siswe atas mete-

ri lame yanE mendaseri materi baru yang aken dia-

jarken.

( 4) aBI'A ( avaluasi Bela j ar Tehep Akhir) dan crJl'Arvri;i

(IJvaIuasi Belajar Tahap Akhir iriasional), yaitu e-

valuasi yanE dirancang untuk sisr';a yang teleh men-

duduki kelas tertinEgi pade suatu jenjang pendi-

crkan terteritu.loT

5. Lgbe"p.:!.gh"Cp €aIaB pEsEeE e,ele.ie.r Sense.ipr

Conners mengidentifikasikan tuges mengajar guru

menJadi tiga tahap, yaitu tehep sebelum pengajaran

(pre-active), tahap peogajaran {inter-sctive) dan ta-

hap sesudah pengajaran (post-active).1ou

107 -t"'5yah, gslEe.Logi,
1o8.r.,, hia si-buen dan

genEgj a.g ( Bandung; Rema j a

l-43- 14 5.

Moedjiono, EL9.Ee.€ Bqlaj er
RosdekarY€, 1995) , 39.



Pada tahap sebelum pengajaran, yang perlu disusun

oleh seorenq guru adalah progrem tahunan pelaksanaan

kurikulum, program semester atau catur wulan peleksa-

naan kurikulum, program satuan pelej aran Oan perenca-

naan program pengajaran. SedanEkan peda tahap penga-

jaran, berlangsung interaksi antara Euru Cengen siswa

dan antara siswa dengan siswa. Adapun pada tahap ter-

akhir yakni tahap sesudah pengaj aran, beberape kegiat-

en yang perlu di]ekukan oleh guru antara lein: menilai

pekerjaan siswa, membuat perencanaen untuk pertemuan

berikutnya dan menilai kembali plli't yang telah berlang-
io9sunq.

pernyataan senada dikemukakan oleh t\ana suoj ana

membagi pelaksanaen PBi'l menjadi tiga tahap beri-

i ni:
I'ahap pra intruksional - Tahap ini' rnemuat Iangkah-

langkah yang harus ditempuh pada saat memuloi sua-

tu PBi-i, Yaitu:
(a) Guru m€ngecek kehediran siswe'

(b) Bertsnya kepado sisvia tentang pembahasan yang

ye ng

kut
(r)

s ebelumnya .

( c) t4emberi kesempatan bertanya kepada sisr*a

tang pelej aran yang telatr disampaikan'

ten-

tonro.!8. , 39-4c.
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(d) I'tengajukan pertanyaan kepada siswa tentang be-

han pelajaran yang telah diberikan'

( e) I"lenguleng behen pela j aran yang lain secara

singkat tetapi mencakup semua aspek.

Tahap intruksional. Tahap ini merupakan tahap pen-

yampaian bahan pelajaran. tseberape kegiatan yang

perlu dilakukan pada tahap j-ni antara lain;

(a) I,lenjelasken kepada siswa tentang t'ujuan peng-

ajara$ Yang harus dicaPai.

( b) Menj elaskan pokok meteri yang akan dibanas'

(c) Membehas pokok materi yang telair ditulisken

dan bila perlu dengan rnemberikan contohi-contoh

yang kongkret, pertanya€n den tugas'

( d) Ivienggunakan alat bantu pengej aran bila perlu,

untuk memperj eles Pembahassn'

(e) I{enyimpulkan behen pelajeran yanq telah dite-

ra nEkan.

Tahap evaluasl dan tindek lanjut' ?ahap ini bertu-

juan i:ntuk mengetahui keberhasilan tahep instruk-

s j-onal. Kegiatan yang depat dilakukan pada tahap

ini antara Iain;

( a ) i,ienga j ukan pertenyaan kepaCa siswa mengenai

bahan pelajaran yang telah dibahas'

( b) Guru harus mengulang pengoj aran apebi'Ia pertan-

yaan yeng diajukan belurn dapat dijawab oleh

si swa.
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(c) Hemberikac tugas kepada siswa untuk memperkeya

pengetahuaonya tenteng materi yang dibahas.

(d) Mengakhiri pelajaran dengan menjelaskan atau

memberitahukan pckok materi yang akan dibehas

poda pelajeran berikitnya. Ll-o

6. Kesg!it€.n:b.99!,1.i!en de.lgu EelS dee &l!erge.!f.E Pesp-

ce.h.e.Bgyg

Menurut Zekiah DaraCjat, bahwa dalam pelaksanaan

proses Bela j ar I,lenga j ar, guru dan murid tidak mungkin

terlepas dari berbagai kesulitan yang aken mengiganggu

kelancaran peJ"aksanaan psli tersebut. Cukup benyak ma-

salah yang memerlukan ketabahan guru dalarn menghadapi

berbeEai persoalan dalam kegiatan pengajaran. Selain

ketabahan ia juga harus rnau dan berusoha mencari jalan

kel-uar dari berbagai kesulitan itu. Adapun sumber-sum-

ber kesulitan itu antara lain berasal dari'111

( f ) t"lasaIah keadaa n guru sendi ri. Siituasi rumah tengga

guru yang ti,Jak tenterem, pergaulaa guru yang ti-

dek menyenangkan, baik celanr mesyarakat atau seso-

me giuru di sekolah. kemalasan dan kelaloian guru

dalam menglkuti perkembangan ilm1r pengetahuan dalam

11oii. suryosubroto, Prqs.ee geJ.aj af,. &lengaj al
Sekolab, (oakarlar itineka eipta, L997), 36-3'l'

111_ilaradjat, l"leLgdgl':gi, 98-1O4'

dj.
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bideng tugasnya dan masalah-maselah lain yang ti-

dek mengenakkan guru, kesemuanya itu bisa mengEangi-

ggu etau mengurangi kesuksesan giuru dalam menja-

lankan tugasnya. i'lenurut Soekartawi, bahwa penga-

jaran itu akan menjadi tidak efisien kalau gaji

guru tidak dicukupi. Sebab bila qaji tidak mencu-

kupi, maka pekerjaan rnengajar bukan menjadi peker-

jaan yang menarik baginya sehj'ngga ia akan menam-

bah penghasilan dengan bekerj a pada kegiatan yang

laln .LLZ Untuk menqetasi permasalahan ini, pertarna

guru herus sabor. Seorang guru yang sebar' tidak

Iekas marah dan tersinggung seria suka menehan di-

,,i, akan disenangi oleh para slsr*anyu'113 selan-

jutnya, agar guru itu mampu mernainkan peranen dan

fungsinya dalam menjalankan tugas keguruennlra' ia

harusmampumenernpatkanberbagaipersoalanmenurut

proporsinya. Agar seorang guru itu mencintai pe-

kerj aanny6, sehj.nggs ia dapat melaksanakan tugas-

nya dengan baik, maka harl.s ada upaya untuk mem-

perbaikinasibguru,menyediakanfasilitasdanme-

ningkatkan kesejahteraan hidupnyu' 114 Kemudi an

112so*kartawi, Ueninqke.tbcE. gf'gkglvilg's tsengajar
( .lakarta: Pustaka JaYe, L99 5) , 63'

1130emar i{arnalik, peib.qlqg.i gclej ar I'19nga j e'E

( trandungl 5j-nar BEru , L9*2) , 39 '
114N"tu, rilga{oq,63.
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dengan sendirinya ia akan memj-liki kepekaan ter-

hedap informasi perkembanqan ilmu pengetahuan yang

mendukung kepentingan tugasnYa'

Z) Piasaleh murid, baik masaleh kemampuannya etau ma-

salah tj-ndak tanduknya. I'iurid dateng ke s ekol eh

dengan membawe kemampuan yang berbeda, Ada murid

yang cerdes dan ada pula yang lemban. Ada yEng s1-

fatnya keras can ada pula yang lembut. Ada murid

yangmudahdinasehatidanedapulayangsu].it.Ada
yang suka menggenggu dan ada pula yang pemalu' Ke-

adean yeng demiklen ini tentu mempengaruhi proses

kegiatan bela j ar menga j er. untuk mengatasj-nya giuru

harus tabah dan berusaha mengetehui kemampuan dan

si fat-si fat khusus muri<lnyai yang selanjutnye ia

menf aatkan untuk mengatur keles' lYisalcYa ' anak

yang pemalu didudukkan pada tempat yang memungkin-

kan baginya untuk menyumbongkan bueh pikirannya'

Sedengken anak yang cerewet d'idudukkan pada tempet

yang mungkin agak membatasi sumbangan pikiran me-

reka. fni berarti guru harus mengupayakan pengelo-

laan kelas yang baik sehingga tercipta interaksj-

belojar mengajar Yang kondusif'

(3) Masaleh lingkungen anek, baik Iingkungan keluaFga'

tingkungan sekolah dan masyarakat' Lingkungan itu

ikut mewarnai perkembangan pribadl enak' sehj'ngga

rnenyatu dalam dLrinya sebaqai satu indiviou yang
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utuh dan terpadu. rtulah yeng mereka ba**a ke sekc-
1eh, - yang melibatkan dir'1 deram pdl"l. yang meni.m-

bulkan kesuLiten adaloh bira lingkungan di luar
sekolah ydng dihayatl murid berlalranan atau tidak
menciukung maksuci da a tu j uarr penge j aren. Apa yang

disuruh dalam pengejaran, lingkungan malah mence_

gah etau tidak memberi kesempetan pelaksana*nnya.

&pa yang dilarsng oleh materi pela j oran lingkur.:gan

malah mendorong anek untuk mengerjakannye. Delam

mengstasi har ini sekali lagi guru herus tabah dan

berusaha memahami masaleh itu, peng€tahuan guru

tentang lingkungan anok didik :merupakao i63"at untuk
mengerti e rn€ftb€rikan penj elasan dan mempengaruhi

anek secara lebih paik.ll5 Biasanya pengaruh ter-
sebut terutema dari teman-teman sebayanya, karena

itu guru hendaklah bekerj a sema dengan orang tua
murid dalam memberikan petunjuk kepada mereka 696r

berhati-hati dalam memilih teman. A. ,Iafsir membe-

ri petunjuk umum delam memilih temen, antara lain
bahwa teman itu harus baj-k moralnya, tinggi lij-nya
(eerdas) cien kuat akldehny".l16

115- ^ *zakiah
(Oakartss aumi

116- Ta rs]. r,

Daredj at, dkk. , llgg PendicLEEn lglcm
Aksare, L99Z), 66,

ILEE, L74.
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{4) I"lesarah bahen perajaran, baik jumlah materinye a-
taupun ruang lingkupnya. Bahan pelalaran itu sudah
digariskan dalarn Garp denge n pokok bahesan den su.b

pokok bahasan. rtu direncar:akan secara umum berla-
ku untuk semua rernbega pendicrikan yang sej enis dan

setingkat; padehal keadaan i*ar: kemamnuan muri d
yang akan menerimanya tidaklah sama pada setj-ap
lembaga pendidikan bahkan dalam satu kelaspun. ini
merupakan masalah yang biesa dlhedapi oleh setj"ap
quru dalam tugasnya. Untuk mengatasi roasalah ini
zuhairini berpendepat bahwa Eiuru tidak perru ter-
lalu terikat peda perbedaan inoinidual anek-anak.

Guru harus melihet anak didik dalarn kesamaannya

secara klasikal, walaupun keadaan indiviciu anakpun

harus mendapat perhatj-an.LLJ oelain j.tu,d€r:gfifi -me-

m1]ih metode yanE tepat dan oerrgan mernpergunakan

alat bantu, guru aken membantu siswa sgar ia bisa
lebih mudah dolam memehami bahan pelajaran,sehing-
gs Pdi"i akan terlaksana lebih ef ekti f dan efi.sien.
Sudj ana berpendapat bahwa dipergunakannya elat pe-

rag6 dalam PBM bertujuan untuk mernbantu guru agar

prcses belajar siswa Iebih efektlf dan efisi"r',.118

11''lL,L I 
-- - ' Zuh a i ri ni , dkk. , I"Ig!g,dl_h, 39 .

11E^--Sudjana, Dasqr-dgsar, 99.
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( 5) l"iasalah metode menqajar, baik dari segi macamnya

atoupun dari segi penggunaan dan penyesueiannya.

Suatu metode beLum tentu sesuei di,gunaken pada ma_

teri yang sarna dengan situasi yang berbedaropelagi
satu metode untuk berbagai materi yeng berbeda.Ka-

Ceng-kadang suatu metcCe yanE menurut perkiraan
guru sudah tepat dan sesuaj. untuk dipergunakan pa_

da suatu kegiatan, ternysta dalam pelaksenaannya

rneieSet, sehingga hasil kegiatannya gageI. Dalam

mengatasj" hal ini quru bisa menqgunakan beberapa

mecam metode delam satu pertemuan, dengen memper-

hetikan tujuan, nreteri dan situasi murid. Untuk i-
ni guru herus memperkaya dirinya dengan pengetahu*

an metodo}ogi pengajaran. Jika guru sud*i:.- mempun-

yai pengetahuan tentang metodologi pengaj eren, me-

nurut zuhairini ia bisa mencoba macem-macem metod"e

itu, kemudian membandingken hasllnyai mana yang di-
aBggap Iebih berhasil, itulah yang kemudj.an diper-

119qunaKan.

(6) Masalah olat komunlkasi, baik berupa nretoqe maupun

alat peraga. AIat-alat bantu pengajaran itu dlpa-

kai untuk rnernperagakan sehingga pengejaran terase

menjadi Iebih hidup .tzo Sering guru menemukan ke-

llq _zunElr]-n]-,
1 20_iJaraoJdt,

Ugtogi[, 39.

I/ietgdqlogl, 185.



ui

sulitan tentang alat inj-, Ia tahu alat apa yang a_

kan digunakan tepi alatnye tidak terse<lie. K6dang-
kadang alatnya tersedia, tapi guru tidak bisa menq_

gun6kannyai atau tidek mau menggunakannye. Ada Ia_
gi guru itu sendiri tidak tahu alat apa yong mes-

tinya ia gunekan. Apabila kesulitan guru terletak
pada tidek adanya alat yeng blsa d.ipakai, make u*

paya yang bisa ditempuh untuk pengadaan alet bantu

tersebut antare ]aln : (a) pennbelien, (b) pengajuan

kepada pemerintah, tc) permohonan i:antuan melelui
sporisor, ( d) membuat sendiri j ika bisa d.an ( e)

mengigierakkan dan mengajak pare siswa untuk mencip-
taken dengan memanfaatkan alem sekit"r.721 Apebila
guru tidek bisa mengoperasikan alat yang tersedia
hendakleh ia meminta orangi lain untuk nnengajarinye.

(7) i"Ia sal-ah evo.Lua si, baik teknik atau caraoya, alat*
nya ataupun mengenej_ hasil yanE dlperlihatkannya.
Keberhasilan penq[*j eren dapat dilihet dari hasil
evaluasl atau penilalan. patokan penilalan itu ten-
tu terletek pada tujuan penEaj aran. r(arena i tu pe-

rumusan eveluasi harus menyelux"uh meliputi aspek-

aspek tujuan (aspek kognltif, aspek afektif dan

aspek psikomotorik). BlIa perumusan tujuan salah

L1.L-*"'Tmron, !g!ajar, 37.
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nneka kegi aian bela; ar roenqa j er akan gagaI. lemikion
pula apabila perumltsan evaluasi keliru meka hasil
kegiatan bele j ar menga j ar tidek akan dapat diukr.rr

dan diketahui, akhirnya tujuan pengajaren tidak a-

kan tercapei. Ini berarti timbul kesulltan dalam

PBI,I dan guru tidak bise diam atau merasa Emen ter-
hadap kegagalannye. penyeLesaiannya edal-ah guru

harus meneliti kembali teknik dan elat eveluasinye,

Sebab tepet tidaknya data yEng qturu peroleh (dari

hasil evaluasi) tergantung pade baik tidaknye atau

tepat tidaknya alat evaluasi yang ia gun6kur.122

Sedangkan elat-aIat evaluesi yang dlgunakan diten-

tukan oleh metode €tau teknik evaluasinye. I"iisal-

ilya, untuk evaluasi dengan teknik tes, maka alat

evaluasinya acialeh soal-soal tes. SeIain itu quru

-luga harus m€ng'ikuti perkembangan teknik evaluasi.

( 8) Fiaselah pemupukan dan pengembangan potendi murici

dan persiapan untuk masa depannya. i"turid adalah se-'

orang anak yang datang ke sekolsh yan'g dalam diri-

nya terpadu suatu kesatuan potensi ydng sedang tum-

buh dan berkembang. Ie membutuhkan sesuatu yang ba-

ru berbentuk i1mu, sikap dan keterampj-lan untuk ma-

Ee depannya. Dengan kemaropuan dan cara yang perb+

da mereke menerima sustu persngseng. i,lereke menEa-

l22Nurkoncana, jivaluggi, g
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mati, m€n6nEgapi_ sesuatu, mengol€ dan lrencern€nya

secara pribadl dan sendi ri-ser:ciri. Iieragarn poten-
sj. yang sudah ada pada mereke harus diisi dan di-
kembangkan oleh guru dengan mernberi pengetahuan,

keterampiiar: dan penghayaten. Llalam kegiat,an ini
guru akan menjumpai barbagei perbedeen antara mu-

rid dalam satu kera s <lan itu adal-ah sesuatu yang

wajar..Iike perbedaan itu menj-robull<an ganggu6n da-

1am Pdi"l, maka guru herus berusahia rnemperkecil per-
bedaan antdre mereka tapi jangan sempoi guru mene-

kan anek yang pintar dan mencela anak yang bodoh.

Guru harus memb.imbing mereka denge n terarah dan

berencane. Dal-am hal ini, keuletan dan kesungguharr

guru untuk menuntun dan memimpin pertumbuhan dan

perkembanqen mereka sangat dibutuhkac.
( 9) I"lasalah penqalaman mengs jar" pengalaman mengajar

guru ikut menentukan kemampusnnya delam rneleksana-

kan tugesnva sebeqei pendidik. $eseorang yang su-

deh memiliki pengetahuan keguruan, belum tentu a-

kan berhasil mengia j ar, kalau belum berpengElaman

dalam meng€jar. Perhitucgon dan dugaan guru yang

belun: berpengalaman serinr; tldak tepet, Fial ini di-
sebabkan karena ilmu keguruannya belum diujl dan

belum diperkuat oleh pengal-aman. l'api ie tidak per-

lu kecer,qe dan khawatif, karena pengalaman kegage:-:

J-annya okan menjadi bekal bagi die untuk kemudj"an.
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Untuk mengatasi hal ini, paling tidak untuk mengu_

rengi- kesulitan yang ditimbulkan oleh kurangnya

pengelaman itu, guru harus menguasai bahan pelEja-
ran den mempersiapkan jalannye kegiatan belojar
mengajar dengon sebaik mungkin. Sel6in itu ia bisa

mengikuti penataran ateu program singkat mengenai

peng6 j aran yang baik y6ng dj"l akuken ol eh lnsi:ensi"

di mana ia bereda (kalau uCo;123 atau mungkin oleh

i nsta ns j- Ia j-n. Ie j uge bi sa mi nta ban tuan kepada

kepala sekolah untuk membimbingnya, k6rena kepala

sekoleh adalah supervisor yang saI6h sstu tugasnya

adalah membantu para quru ur:tuk meningkatkan ke-

mEmpuennya sebegai pendidik. Sergiovanni, seperti
yEng dikutip oleh lbral-rim Befadal menyatakan bahvra

dalam supervisi pengajeran, supervisor r:isa mem-

bantu guru untuk mengembangkan kemampuannya delam

memahami pengaj eran, kehidupan kelas dan mengem-

bangkan keterampilan mengaj arnya .L24

L1.J--*Soekartawi, iJg,ni!.qkgtkqp, b5.
L24 ---- ^ibrahim Bafadal, Ugp.er.y1-€.i tellgaj a"raq:

Oan &plikeeinya *ala,m MCBgin? gre.Eeg-Lq.nol Qgru(;akartal Eumi- Aksara, L992), 5.
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